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Pantai Boe merupakan salah satu tempat wisata di Kabupaten Takalar 
dan tetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Takalar menjadi objek wisata yang 
perlu dikembangkan sebagai kawasaan ekowisata. Pada areal kawasan wisata 
Pantai Boe memiliki keragaman berbagai ekosistem pantai yang mempunyai 
prospektif bila dikembangkan diantaranya adalah mangrove. Mangrove yang ada 
pada kawasan ekowisata Pantai Boe yaitu mangrove buatan/ditanam oleh 
masyarakat yang ada dalam tambak/silvofishery dan mangrove yang tumbuh 
alami. 
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi aspek ekologi mangrove dan 
pengelolaannya untuk prospek pemanfaatan kawasan Pantai Boe sebagai objek 
wisata. Data didapat melalui survey langsung di lapangan dan penyebaran 
kuesioner yang ditinjau dari aspek sosial dan ekonomi kemudian merumuskan 
strategi pengelolaan mangrove tersebut. Metode analisis yang digunakan adalah 
analisis SWOT yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan, Kondisi ekosistem Mangrove di 
kawasan Pantai Boe memiliki keragaman jenis mangrove dalam kategori sedang 
yaitu memiliki empat jenis tumbuhan mangrove diantaranya Avicennia sp, 
Bruguera sp, Rhizophora mucronata dan Rhizophora stylosa. Aspek-aspek 
pengelolaan ekosistem mangrove pada kawasan Pantai Boe untuk mangrove 
yang tumbuh alami bentuk pengelolaannya minim sedangkan pada silvofishery 
bentuk pengelolaannya mencakup penanaman, pemeliharaan, pengawasan. 
Adapun strategi pengelolaan ekosistem mangrove  sebagai daerah ekowisata 
yaitu (1) Pengembangan kualitas potensi Sumber daya manusia sebagai 
lokomotif keberlangsungan pariwisata, (2) Reboisasi kawasan ekosistem 
Mangrove untuk menunjang pariwisata, (3) Optimalisasi keterlibatan pemerintah 
dan stakeholders secara partisipatif, dan (4) Peningkatan potensi perekonomian 
kawasan untuk memciptakan suasana pasar pariwisata. 
 
 
 
Kata kunci : Ekosistem mangrove, Wisata Pantai Boe, Pengelolaan, strategi 
pengelolaan.  
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Kawasan pesisir dan laut di Indonesia memegang peranan penting, 
karena kawasan ini memiliki nilai strategis. Nilai strategis yang dimaksud adalah 
potensi sumberdaya alam dan jasa-jasa lingkungan, yang disebut sumberdaya 
pesisir. Sumberdaya pesisir sebagai sumber kehidupan diharapkan dapat 
mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sehingga perlu dikelola dengan 
baik. Pengelolaan dilakukan untuk menghindari terjadinya krisis lingkungan hidup 
dan sumberdaya alam, sebagai sumber kehidupan. Salah satu sumberdaya 
pesisir yang perlu mendapat perhatian adalah ekosistem mangrove.  
Pantai Boe adalah salah satu pantai di kabupaten Takalar yang terletak di 
Desa Bontoloe Kecamatan Galesong Selatan merupakan salah satu tempat 
wisata di Kabupaten Takalar yang perlu untuk dikembangkan sebagai kawasaan 
ekowisata. Pada areal kawasan wisata Pantai Boe memiliki keragaman berbagai 
ekosistem pantai yang mempunyai prospektif bila dikembangkan diantaranya 
adalah mangrove. Mangrove yang ada pada kawasan ekowisata Pantai Boe 
yaitu mangrove buatan/ditanam oleh masyarakat yang ada dalam 
tambak/silvofishery dan mangrove yang tumbuh alami di sekitar pinggir Sungai 
Saro’. Luas mangrove yang ada di tambak ±2,5 Ha dan mangrove alami ±1,5 m2.  
Pada mangrove alami memiliki beberapa jenis mangrove yaitu jenis 
Avicenia sp, Rhizophora stylosa, Rhizophora mucronata dan Bruguiera sp. 
Sedangkan mangrove silvofishery yaitu mangrove yang ditanam ditambak 
memiliki dua jenis mangrove yaitu Rhizophora mucronata dan Rhizophora 
stylosa. Pada areal mangrove terdapat mangrove yang berumur ±5-10 tahun, 
 
 
 
 
sehingga menarik apabila dijadikan sebagai kawasan ekowisata yang bisa 
dimanfaatkan secara terpadu dengan alam pantai berpasir. 
Sesuai dengan Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah 
(RIPPDA) Kabupaten Takalar yang berpedoman pada Undang-undang No. 9 
tahun 1990 tentang kepariwisataan. Kabupaten Takalar sebagai salah satu 
kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan memiliki potensi alam dan obyek wisata 
alam yang sangat menarik yang belum tergarap, yang didukung dengan keadaan 
alam, kehidupan masyarakat, kondisi sosial budaya dan dunia usaha. Bila 
dikembangkan dengan benar maka aset tersebut, akan sangat mendukung 
industri pariwisata. Salah satu wilayah pantai yang dapat dikembangkan untuk 
pariwisata di Kabupaten Takalar adalah Pantai Boe yang terletak di Desa 
Mappakalompo karena Pantai Boe termasuk salah satu bagian dari wilayah 
pesisir Kabupaten Takalar yang memiliki potensi yang besar untuk 
dikembangkan sebagai objek wisata pantai. Oleh karena pantai Boe ini sudah 
±10 tahun belakangan telah ramai dikunjungi oleh wisatawan lokal, terutama 
pada hari libur dan pada week end dengan jumlah pengunjung dapat mencapai 
sekitar sepuluh ribuan (10.000) orang.   
Beberapa penelitian berbasis laboratorium oleh Laboratorium 
Geomorfologi dan Manajemen Pantai Jurusan Ilmu Kelautan Universitas 
Hasanuddin yang dilakukan di Pantai Boe antara lain : Kesesuaian lahan Pantai 
Boe sebagai objek pariwisata pantai berdasarkan aspek biogeofisik, tingkat 
keragaman makrozobenthos yang berasosiasi dengan mangrove buatan/ditanam 
dalam tambak/silvofishery dan mangrove alami di sekitar pinggir Sungai Saro’, 
tingkat keragaman benthos pada daerah sedimen bar dan pengamatan kualitas 
mutu perairan untuk wisata pantai berdasarkan parameter kimia. 
 
 
 
 
Dengan berbagai pertimbangan di atas belum adanya observasi secara 
mendalam mengenai aspek pengelolaan berdasarkan tingkat aspirasi 
masyarakat. Maka diperlukan data dan informasi yang memadai untuk 
mengunkap bentuk pengelolaan yang ada dan mengetauhui prospek pemanfatan 
kawasan yaitu kawasan mangrove. Sehingga atas dasar pertimbangan tersebut 
maka dilakukan penelitan pengelolaan ekosistem mangrove pada kawasan 
pengembangan ekowisata Pantai Boe Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 
B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prospek pengelolaan dari 
pemanfaatan kawasan sebagai objek wisata. Untuk mencapai tujuan, maka 
langkah-langkah yang dilakukan : 
1. Mengidentifikasi aspek-aspek ekologi mangrove.  
2. Mengidentifikasi aspek-aspek pengelolaan ekosistem mangrove, baik yang 
tumbuh secara alami dan mangrove di silvofishery. 
3. Mengidentifikasi aspek sosial ekonomi yang ada. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan 
informasi dan kontribusi dalam merumuskan strategi pengelolaan ekosistem 
mangrove dan prospek pemanfaatan mangrove sebagai objek ekowisata. 
C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada beberapa parameter. 
(1) Parameter ekologi (pengukuran kerapatan jenis, kerapatan relatif jenis, 
frekwensi jenis, frekwensi rekatif jenis, penutupan jenis, penutupan relatif jenis 
dan indeks nilai penting). (2) Inisiasi penanaman mangrove di daerah silvofishery 
dan mangrove alami (Motivasi penanaman, teknik penanaman dan pemeliharaan 
mangrove dan manfaat yang diperoleh dari penanaman mangrove).  
 
 
 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Ekosistem Mangrove 
1. Defenisi Mangrove 
Kata mangrove berasal dari kata mangue (bahasa Portugis) yang berarti 
tumbuhan dan grove (bahasa Inggris) yang berarti belukar atau hutan kecil. Kata 
mangrove mempunyai dua arti, pertama sebagai komunitas, yaitu komunitas atau 
vegetasi  tumbuhan atau hutan yang tahan terhadap kadar garam/salinitas 
(pasang surut air laut), dan kedua sebagai individu spesies (Arief 2003). 
Hutan mangrove adalah sebutan umum yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu varietas komunitas pantai tropik yang didominasi oleh 
beberapa spesies pohon-pohon yang khas atau semak-semak yang mempunyai 
kemampuan untuk tumbuh dalam perairan asin (Nybakken, 1992). Hutan 
mangrove meliputi pohon-pohon dan semak dengan beberapa genera atau 
species yaitu Avicenia, Sonneratia, Rhyzophora, Bruguiera, Ceriops, Xylocarpus, 
Lumhitzera, Laguncularia, Aegiceras, Aegiatilis, Snaeda, dan Conocarpus 
(Bengen, 2001).  
Mangrove merupakan suatu tempat yang bergerak akibat adanya 
pembentukan tanah lumpur dan daratan secara terus menerus oleh tumbuhan 
sehingga secara perlahan-lahan berubah menjadi semi daratan. Koestermans 
(1982) menyebut mangrove sebagai vegetasi berjalan yang cenderung 
mendorong terbentuknya tanah timbul melalui suksesi alami atau buatan dengan 
terbentuknya vegetasi baru pada tanah timbul tersebut. Selain itu ekosistem 
mangrove juga mendapatkan subsidi energi, melalui arus pasang surut yang 
membantu dalam penyebaran zat-zat hara. Ekosistem mangrove terdiri atas dua 
bagian bagian daratan dan perairan, dimana bagian perairan juga terbagi dua 
bagian yakni tawar dan laut (Romimohtarto dan Juwana, 1999).    
 
 
 
 
2. Karakteristik dan Fungsi Ekosistem Mangrove 
Ditinjau dari sudut pandang ekologis, maka ekosistem hutan mangrove 
membentuk sebuah ekosistem yang unik, karena berada pada perairan yang 
kadar asamnya sangat kecil (payau) dimana terdapat empat unsur biologi yang 
sangat mendasar yaitu daratan, air, pepohonan, dan fauna. 
Keistimewaan lain dari ekosistem mangrove adalah resistennya terhadap 
kadar garam yang biasa terdapat di daerah pasang surut baik tropis maupun 
sub- tropis. Hutannya tidak tergantung pada iklim, melainkan tergantung pada 
kondisi tanah (edaphis). Lain halnya dengan ekosistem hutan tropika yang 
komposisi tanahnya berlapis-lapis, maka ekosistem hutan mangrove hanya 
mempunyai satu lapisan tanah saja. Oleh karena adanya titik temu antara 
daratan dengan lautan, maka ekosistem mangrove menjadi sangat rumit karena 
terikat oleh ekosistem darat maupun ekosistem lepas pantai. (Salim, 1986). 
Hutan mangrove, secara spesifik membantu menahan erosi dan abrasi 
laut dari kerusakan pantai akibat hempasan gelombang air laut. Sementara  
kondisi ekologis yang mengatur dan melindunginya, sangat tergantung kepada 
keseimbangan dari persediaan kadar garam dan air tawar, nutrisi yang cukup 
dan substrat yang stabil.  
Anwar dkk (1984), menyatakan sejumlah pohon mangrove mempunyai 
sistem perakaran yang istimewa. Rhizophora sp mempunyai akar jangkar yang 
panjang untuk menopang pohon tersebut dan mencegah semaian di dekatnya. 
Sonneratia sp dan Avicennia sp mempunyai akar napas berbentuk pasak (akar 
yang muncul tegak dipermukaan tanah). Bruguiera sp mempunyai akar nafas 
berbentuk lutut yang memberikan kesempatan bagi oksigen untuk masuk ke 
sistem perakarannya. Dengan perakaran mangrove yang kuat mampu meredam 
gerak pasang surut, dan juga mampu terendam dalam air yang kadar garamnya 
 
 
 
 
bervariasi. Lebih dari itu, perakaran mangrove dapat mengendalikan lumpur, 
sehingga mampu memperluas penambahan formasi dan tanah tumbuh. 
Odum dan Heald (1972), menyatakan bahwa hutan mangrove merupakan 
suatu ekosistem yang unik, dengan berbagai macam fungsi seperti fungsi fisik, 
biologi, ekonomi, dan ekologi. Secara fisik hutan mangrove berfungsi menjaga 
garis pantai agar tetap stabil, melindungi pantai dari tebing sungai, mencegah 
terjadi erosi laut, peredam ombak dan sebagai perangkap zat-zat pencemar dan 
limbah, serta mencegah intrusi garam (salt intrution). Secara biologi hutan 
mangrove mempunyai fungsi sebagai daerah asuhan (nursery ground), tempat 
memijah (spawning ground) dan tempat mencari makan untuk berbagai 
organisme seperti udang, ikan dan kepiting. Secara ekonomi hutan mangrove 
memiliki fungsi sebagai daerah tambak yang banyak mengandung zat hara, 
tempat membuat garam, sebagai tempat rekreasi dan penghasil bahan baku 
industri. 
Salam dan Rachman (1994), mengatakan bahwa daerah mangrove 
berfungsi sebagai penyangga fisik yang kuat untuk melindungi dan mengurangi 
terpaan angin, gelombang dan mencegah terjadinya abrasi pantai. Disamping itu 
hutan mangrove dapat juga mencegah meluasnya penyebaran sedimen kearah 
laut, sehingga dapat mempertahankan keutuhan ekosistem terumbu karang dan 
ekosisitem lainnya. Sistem perkaran tanaman mangrove yang bervariasi, seperti 
akar gantung, akar lutut, akar pipih, akar pinsil dan akar-akar lateral yang 
memiliki cukup banyak ruang, celah dan lubang-lubang yang dapat berfungsi 
sebagai tempat berlindung bagi jenis-jenis hewan tertentu dari serangan 
predator. 
3. Zonasi dan Penyebaran 
Zonasi adalah kondisi dimana kumpulan vegetasi yang saling berdekatan 
mempunyai sedikit atau tidak ada sama sekali jenis yang sama walaupun tumbuh 
 
 
 
 
dalam lingkungan yang sama dan keadaan dimana terdapat perubahan 
lingkungan yang dapat mengakibatkan perubahan yang nyata diantara kumpulan 
vegetasi.  Lebih lanjut dijelaskan bahwa perubahan vegetasi dapat terjadi 
dengan batas yang jelas atau tidak jelas atau bisa terjadi bersama-sama (Anwar, 
dkk,1984). 
Zonasi dari hutan mangrove mencerminkan tanggapan ekofisiologis 
tumbuhan mangrove terhadap gradasi lingkungan.  Zonasi yang terbentuk bisa 
berupa zonasi yang sederhana (satu zonasi, zonasi campuran) dan zonasi yang 
kompleks (beberapa zonasi) tergantung pada kondisi lingkungan mangrove yang 
bersangkutan. Mangrove umumnya tumbuh dalam 4 (empat) zona, yaitu pada 
daerah terbuka, daerah tengah, daerah yang memiliki sungai berair payau 
sampai hampir tawar, serta daerah kearah daratan yang memiliki air tawar. Zona-
zona tersebut adalah: 
1) Zona terbuka, berada pada bagian yang berhadapan dengan laut. Komposisi 
dari komunitas di zona terbuka sangat tergantung pada substratnya. Contoh 
tanamannya adalah Sonneratia alba yang mendominasi daerah berpasir 
sementara Avicenia marina dan Rhizophora mucronata cenderung untuk 
mendominasi daerah yang berlumpur (Imran, 2003). 
2) Zona tengah, terletak dibelakang mangrove zona terbuka. Di zona ini 
biasanya didominasi oleh jenis Rhizophora sp. Jenis-jenis penting lainnya 
yang ditemukan adalah Bruguiera sp, Ceriop sp , Excoecaria agallocha, 
Rhizophora mucronata, Xylocarpus granatum dan  Xylocarpus. moluccensis. 
3) Zona berair payau, berada disepanjang sungai berair payau hingga hampir 
tawar. Di zona ini biasanya didominasi oleh komunitas Nypa sp. atau 
Sonneratia sp. Di jalur lain biasanya ditemukan tegakan Nypa fruticans yang 
bersambung dengan vegetasi yang terdiri dari Cerbera sp, Gluta renghas, 
Stenochlaena palustris, dan Xylocarpus granatum. Ke arah pantai campuran 
 
 
 
 
komunitas Sonneratia sp – Nypa sp lebih sering ditemukan. (Giesen, 1991 
dalam Imran, 2002). 
4) Zona daratan, berada di zona perairan payau atau hampir tawar di belakang 
jalur hijau mangrove sebenarnya. Zona ini memiliki kekayaan jenis yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan zona lainnya. Jenis-jenis yang umum ditemukan 
pada zona ini termasuk Ficus microcarpus, Ficus Retusa, Intsia bijuga, Nypa 
,fruticans, Lumnitza racemoza, Pandanus sp dan Xylocarpus moluccensis 
(Giesen, 1991 dalam Imran, 2002). 
Kartawinata dan Waluyo (1987), menyatakan bahwa faktor utama yang 
menyebabkan adanya zonasi pada hutan mangrove adalah sifat-sifat tanah. 
Faktor lain penyebab yaitu salinitas, frekuensi serta tingkat penggenangan dan 
ketahanan suatu jenis terhadap ombak dan arus, sehingga variasi zonasi ini 
memanjang dari daratan sampai kepantai. Pola zonasi yang umum dan  sering 
ditemui dari arah laut ke darat, pertama adalah jalur Avicennia sp yang sering 
berkolompok dengan Sonneratia sp, kemudian jalur Rhizophora sp, Bruguiera sp 
dan terakhir Nypa sp. Dalam hal asosiasi di hutan mangrove di Indonesia, 
asosiasi antara Bruguiera sp. dan Rhizophora sp. sering ditemukan, terutama di 
zona terdalam.  Dari segi keanekaragaman jenis, zona transisi (peralihan antara 
hutan mangrove dan hutan rawa) merupakan zona dengan jenis yang beragam 
yang terdiri atas jenis-jenis mangrove yang khas dan tidak khas habitat 
mangrove.  Secara umum, sesuai dengan kondisi habitat lokal, tipe komunitas 
(berdasarkan jenis pohon dominan) mangrove di Indonesia berbeda suatu 
tempat ke tempat lain dengan variasi ketebalan dari beberapa puluh meter 
sampai beberapa kilometer dari garis pantai. 
Mangrove di Indonesia memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi, yang 
seluruhnya tercatat sebanyak 202 jenis tumbuhan (Bengen, 2000). Jenis pohon 
dan zonasi tumbuhan mangrove memiliki berbagai variasi pada lokasi yang 
 
 
 
 
berbeda, ditentukan oleh jenis tanah, kedalaman dan periode genangan, kadar 
garam dan daya tahan terhadap ombak serta arus (Nontji, 2002).   
Menurut Bengen (2000), salah satu tipe zonasi hutan mangrove di 
Indonesia seperti ditujukkan pada gambar 1, yaitu daerah yang paling dekat 
dengan laut, dengan substrat agak berpasir, sering ditumbuhi oleh Avicennia sp. 
Pada zona ini biasa berasosiasi dengan Sonneratia sp yang dominan tumbuh 
pada lumpur yang dalam yang agak kaya dengan bahan organik. Lebih ke arah 
darat, hutan mangrove umumnya didominasi oleh Rhizophora sp, di zona ini juga 
dijumpai Bruguiera sp dan Xylocarpus sp. Zona berikutnya didominasi oleh 
Bruguiera sp. Zona transisi antara hutan mangrove dengan hutan daratan rendah 
biasa ditumbuhi oleh Nypa fruticans dan beberapa spesies palem lainnya. 
 
 
 
 
 
Gamabar 1. Salah satu tipe zonasi hutan mangrove 
 
 
Gamabar 1. Salah satu tipe zonasi hutan mangrove 
B. Silvofishery 
Silvofishery adalah suatu bentuk usaha terpadu antara hutan mangrove 
dan perikanan budidaya. Secara terminologi silvofishery berasal dari dua buah 
kata, yaitu silvo yang berarti hutan dan fishery yang berarti usaha perikanan. 
 
 
 
 
Demikian pula dalam bahasa Indonesia yang sering disebut sebagai wanamina 
yang mempunyai makna tumpang sari antara usaha perikanan dengan hutan 
mangrove.  
Pada dasarnya prinsip tambak tumpangsari adalah perlindungan hutan 
mangrove dengan memberikan hasil lain dari segi perikanan. Al Rasyid (1971) 
dalam Dewi (1995) mendefinisikan tambak tumpangsari sebagai suatu 
penanaman yang dipakai dalam rangka merehabilitasikan hutan-hutan 
mangrove. Menggunakan sistem ini dapat diperoleh tiga keuntungan, yaitu : 
a. Mengurangi besarnya biaya penanaman, karena tanaman pokok dilaksanakan     
oleh penggarap. 
b.  Meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar hutan dengan hasil 
pemeliharaan     hutan. 
c. Menjamin kelestarian hutan mangrove. 
Menurut Sofiawan (2000), bentuk tambak silvofishery memiliki lima  
macam pola yaitu, (1) tipe empang parit tradisonal, (2) tipe komplangan, (3) tipe 
empang parit terbuka, (4) tipe kao-kao serta (5) tipe tasik rejo seperti pada 
gambar 2 berikut : 
 
(1) Tipe empang parit tradisional                (2)  Tipe Komplangan 
 
 
 
 
 
(3)  Tipe Kao-kao                                          (4) Tipe empang terbuka 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                   (5) Tipe tasik rejo   
Gambar 2. Tipe atau model tambak pada sistem silvofishery (Sofiawan, 2000). 
Keterangan : 
A. Saluran air  
B. Tanggul/pematang tambak 
C. Pintu air    
D. Empang 
E. Parit pemeliharan ikan 
X. Pelataran tambak 
1) Tipe empang Parit Tradisional   
Pada tambak silvofishery Model Empang Parit Tradisional ini penanaman 
bakau dilakukan merata di pelataran tambak dengan jarak tanam 2 x 3 m atau 1 
x 1 m sehingga tanaman terkonsentrasi di tengah-tengah pelataran tambak. Luas 
daerah penanaman mangrove pada sistem ini bisa mencapai 80% dari 
keseluruhan luas tambak. Tempat mangrove tumbuh dikelilingi oleh saluran air 
dan berbentuk sejajar dengan pematang tambak. Saluran ini biasanya memiliki 
lebar 3-5 m dan tinggi muka air berada 40-80 cm di bawah pelataran tanah 
tempat tumbuhnya mangrove. Ada beberapa variasi lain dari model dasar ini, 
misalnya dengan membuat wilayah yang dialiri air sampai 40-60%. Ikan, udang, 
dan kepiting dibudidayakan secara ekstensif pada saluran air ini (Sofiawan, 
2000; Bengen, 2003). 
2) Tipe Komplangan 
 
 
 
 
Model ini merupakan modifikasi dari Model Empang Parit Tradisional. 
Pepohonan mangrove ditanam pada daerah yang terpisah dengan empang 
tempat memelihara ikan/udang, dimana diantara keduanya terdapat pintu air 
penghubung yang mengatur keluar masuknya air (Sofiawan, 2000) : 
3) Tipe Kao-kao 
Pada Model Kao-Kao ini mangrove ditanam pada guludanguludan. Lebar 
guludan 1-2 m dengan jarak antara guludan adalah 5-10 m (disesuaikan dengan 
lebar tambak). Variasi yang lain adalah mangrove ditanam di sepanjang tepian 
guludan/kao-kao dengan jarak tanam 1 meter. 
4) Tipe Empang Terbuka 
Bentuk model empang terbuka ini tidak berbeda jauh dengan model 
empang tradisional. Bedanya hanya pada pola penanaman tanaman mangrove. 
Pada model ini mangrove ditanam pada tanggul yang mengelilingi tambak. 
5) Tipe Tasik Rejo 
Pada model ini mangrove ditanam di sepanjang tepian parit yang 
berbentuk saluran air tertutup yang langsung berhubungan dengan saluran air 
utama (saluran air yang menghubungkan tambak dengan laut). Mangrove 
ditanam cukup rapat dengan jarak tanam 1 x 1 m atau bahkan 50 x 50 cm. Pada 
model ini tambak hanya berbentuk parit sedalam kurang lebih 1 m yang juga 
dipakai sebagai tempat pemeliharaan ikan. Pelataran tambak pada umumnya 
dibudidayakan untuk usaha pertanian tanaman semusim, seperti padi gogo, 
palawija, atau bunga melati. 
Pada awalnya sistem silvofishery merupakan pengelolaan daerah hutan 
mangrove kuno yang membutuhkan pendekatan penelitian dan penilaian yang 
lebih modern. Pendekatan terpadu terhadap konservasi dan pemanfaatan 
sumberdaya hutan mangrove memberikan kesempatan untuk mempertahankan 
kondisi kawasan hutan tetap baik, disamping itu budidaya perairan payau dapat 
 
 
 
 
menghasilkan keuntungan ekonomi. Faktor penting lainnya adalah teknologi ini 
menawarkan alternatif yang praktis untuk tambak tetap berkelanjutan 
(sustainable).  
Menurut William Fitzgerald (1997), silvofishery adalah sebuah bentuk 
hubungan terintegrasi antara budidaya tanaman mangrove dengan tambak air 
payau. Hubungan tersebut diharapkan mampu membentuk suatu keseimbangan 
ekologis. Tambak yang secara ekologis mempunyai kekurangan elemen 
produsen dapat disuplai melalui pemberian pakan, oleh adanya subsidi produsen 
(biota laut) dari hutan mangrove. Pola pendekatan teknis ini diharapkan mampu 
mendukung kelestarian hutan mangrove dan kesejahteraan masyarakat. 
Kegiatan perikanan dapat terus di lakukan di hutan mangrove tanpa 
mengganggu fungsinya sebagai pelindung alami pantai dari gelombang.  
Silvofishery merupakan pola pendekatan teknis yang cukup baik, yang 
terdiri atas rangkaian kegiatan terpadu antara kegiatan budidaya ikan dengan 
kegiatan penanaman, pemeliharaan, pengelolaan dan upaya pelestarian hutan 
mangrove. Sistem ini memiliki teknologi sederhana, dapat dilakukan tanpa 
merusak mangrove yang ada dan dapat dilakukan sebagai kegiatan sela sambil 
berusaha menghutankan kembali kawasan jalur hijau di daerah pantai yang kritis. 
Penerapan kegiatan silvofisherydi kawasan ekosistem hutan mangrove 
secara umum diharapkan dapat mencegah perusakan kawasan tersebut oleh 
masyarakat karena akan memberikan alternatif sumber pendapatan bagi 
masyarakat di kawasan tersebut. Sedangkan untuk perambah hutan, dapat 
disediakan lapangan kerja sebagai pedagang dengan menjadikan kawasan 
wanamina sebagai kawasan wisata. Dengan demikian, kawasan wanamina 
dapat berfungsi ganda yaitu menjaga dan memelihara ekosistem serta 
menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat. 
 
 
 
 
C. Strategi dan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Mangrove. 
 Pengelolaan adalah suatu istilah yang berasal dari kata ״kelola״ 
mengandung arti serangkaian usaha yang bertujuan untuk mengali dan 
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki secara efektif dan efesien guna 
mencapai tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya (Harsoyo 1997). 
Dalam kerangka pengelolaan dan pelestarian mangrove, terdapat dua konsep 
utama yang dapat diterapkan. Kedua konsep tersebut pada dasarnya 
memberikan legitimasi dan pengertian bahwa mangrove sangat memerlukan 
pengelolaan dan perlindungan agar dapat tetap lestari. Kedua kosep tersebut 
adalah perlindungan ekosistem mangrove dan rehabilitasi ekosistem mangrove 
(Bengen, 2001). 
Menurut Bengen (2001), Dalam kerangka pengelolaan dan pelestarian 
mangrove, terdapat dua konsep utama yang dapat diterapkan yaitu :  
1) Perlindungan hutan mangrove  
Perlindungan  hutan  Mangrove dilakukan  dalam bentuk  penunjukan  
suatu  kawasan   mangrove   untuk   menjadi kawasan konservasi  dan sebagai   
suatu  bentuk  sabuk  hijau  disepanjang  pantai  dan sungai.  Salah  satu  
kawasan   yang  dianggap  berhasil  dalam  bentuk   kawasan perlindungan ini  
adalah Pulau  Rambut dan Pulau  Dua di Jawa barat.    
Bentuk   Legitimasi  kawasan   hutan   mangrove sebagai  areal   yang  
dilindungi  dikuatkan dengan  Surat  Keputusan  Bersama Menteri  Pertanian   
dan  Menteri Kehutanan  Nomor   KB.550/264/Kpts/4/1984 dan Nomor  082/Kpts-
II/1984,   tanggal   30  April  1984, disebutkan  bahwa  lebar sabuk  hijau hutan 
mangrove adalah 200 meter untuk  wilayah pantai  dan 50  meter   di sepanjang  
sungai.  Surat keputusan (SK)  ini   dibuat  untuk  menyelaraskan  peraturan  
mengenai areal  perlindungan  hutan mangrove  antara  instansi  terkait  serta   
sebagai  acuan  untuk   suatu   model  ekosistem  mangrove   bersifat  ekologis.      
 
 
 
 
2) Rehabilitasi Hutan Mangrove    
Rehabilitasi merupakan  suatu  bentuk atau upaya  untuk   
mengembalikan  kondisi  ekosistem yang   sehat  secara ekologis.   Bentuk  
rehabilitasi  yang  dimaksud   dalam konsep  ini  berupa kegiatan penghijauan  
yang   dilakukan  terhadap  hutan-hutan  yang  telah gundul.  Upaya  ini  
bertujuan   untuk     mengembalikan fungsi ekologis  kawasan  hutan mangrove  
dan   memunculkan nilai  estetika dari  kawasan tersebut.   
  Salah satu   masalah   yang timbul  dalam  upaya  pengelolaan  dan 
pelestarian mangrove adalah  adanya   hak  kepemilikan  (property  rights) 
sumberdaya   pada   kawasan   mangrove.  Hak pemilikan   adalah   klaim  yang 
sah (secure claim) terhadap  sumber  daya  atau  jasa yang  dihasilkan dari  
sumberdaya itu.   Hak  pemilikan  bisa   diartikan  sebagai   suatu  karakteristik  
yang  yang  memberikan kekuasaan   kepada pemilik  hak.  Karakteristik  
tersebut meliputi  ketersediaan manfaat,  kemampuan  untuk  membagi  atau  
mentransfer  hak, derajat  ekslusivitas   hak  serta durasi  penegakan hak  
(enforceability).  Yang  perlu  diketahui  bahwa   meski  hak  pemilikan  
menyangkut  klaim   yang  sah,  hak    itu  tidak  bersifat  mutlak.  Hak pemilikan   
dibatasi  oleh  dua hal  yaitu  hak  orang  lain dan   ketidaklengkapan 
(incompleteness). Sebagai contoh:  bisa  saja  kita tidak  berhak  untuk  
melakukan penebangan pohon mangrove  di areal  tambak kita  namun  orang  
lain dapat melakukannya.   Hal  ini  disebabkan ketidakmampuan  kita untuk  
menebang   karena  biaya  yang  mahal. Begitu  pula jika pengeboman dilakukan 
oleh  pengebom,  hak  negara atas  laut  dibatasi  oleh  mahalnya biaya 
mengawasi  laut itu  dan  melakukan  penegakan hukum   atas  tindakan ilegal  
itu.   
Selanjutnya, Fauzi (2004)  membagi  hak kepemilikan  terhadap  sumberdaya 
dalam   tiga   bentuk  yaitu :   
 
 
 
 
1) State  Property: klaim sumberdaya dimiliki oleh  pemerintah   
2) Private  Property: klaim  sumberdaya  berada  pada  individu  atau  
kelompok   usaha ( korporasi)   
3) Common  property     atau  Communal  property, yaitu individu   atau  
kelompok  memiliki  klaim  atas sumberdaya  yang  dikelola  bersama.  
Dari  ketiga  bentuk  hak kepemilikan itu, maka didapatkan  empat  tipe 
pemanfaatan  sumberdaya,  yaitu  :    
1) Tipe pertama, yaitu hak  kepemilikan   berada pada  komunal   atau  
negara  dengan akses  yang  terbatas.  Tipe kombinasi  ini   
memungkinkan  pengelolaan  sumberdaya  yang  lestari. 
2) Tipe  kedua, yaitu sumberdaya   dimiliki   secara   pribadi  dengan 
akses  yang  terbatas.  Pada  tipe ini,  karakteristik  hak  
kepemilikan  terdefenisikan  dengan  jelas   dan    pemanfaatan 
berlebihan  bisa  dihindari.   
3) Tipe  ketiga, kombinasi  antara hak  kepemilikan  komunal  dan   
akses   terbuka.  Tipe   inilah  yang  memunculkan  ”tragedy  of  
common”  tragedi  terjadi  karena  apa yang  dihasilkan  oleh   
sumberdaya  dalam jangka panjang  tidak  sebanding  lagi dengan  
apa  yang  dimanfaatkan  oleh  pengguna.  
4) Tipe keempat, kombinasi  yang  jarang  terjadi. Sumberdaya 
dimiliki  secara  individu namun akses  untuk  itu  terbuka.  
Pengelolaan  model  ini  tidak  akan  bertahan  lama,  karena  
rentan  pada intrusi dan pemanfaatan  yang  tidak  sah,  sehingga  
sumberdaya akan cepat  terkuras habis.  
Pada dasarnya, terdapat tiga pilihan untuk pengelolaan dan pengembangan 
kawasan hutan mangrove : 
1) Perlindungan ekosistem dalam bentuk alaminya 
 
 
 
 
2) Pemanfaatan ekosistem untuk menghasilkan berbagai produk dan 
jasa yang didasarkan pada prinsip kelestarian. 
3) Perubahan (atau perusakan) ekosistem alami, biasanya untuk 
suatu pemanfaatan tertentu.  
Tekanan untuk memanfaatkan hutan mangrove secara lestari atau 
sebaliknya, umumnya ditentukan oleh manusia yang tinggal di dalam atau di 
sekitar hutan. Mereka memanfaatkan mangrove sebagai bahan baku dan 
makanan. Bahkan instansi pemerintah, misalnya Departemen Kehutanan juga 
berkepentingan memanfaatkan kayu mangrove. 
Selain itu tekanan untuk mengubah areal mangrove untuk penggunaan 
lain, umumnya berasal dari luar areal tersebut, misalnya perusahaan swasta 
yang akan mengkonversi menjadi tambak, pemerintah yang ingin membangun 
kawasan pantai untuk daerah pemukiman, industri atau tujuan rekreasi. Fakta 
pertimbangan ekonomi dan ekologis tidak dapat dipisahkan dalam mengevaluasi 
berbagai alternatif pengelolaan mangrove. (Anonim, 2003). 
 Saat ini dikembangkan suatu pola pengawasan pengelolaan ekosistem 
mangrove partisipatif yang melibatkan masyarakat. Ide ini dikembangkan atas 
dasar pemikiran bahwa masyarakat pesisir yang relatif miskin harus dilibatkan 
dalam pengelolaan mangrove dengan cara diberdayakan. Pemberdayaan melalui 
kemampuan ilmu dan ekonominya. Pola pengawasan pengelolaan ekosistem 
mangrove yang dikembangkan berdarsarkan pola tersebut : komponen yang 
diawasi, sosialisasi, dan transparansi kebijakan, institusi formal, para pihak yang 
terlibat dalam pengawasan, mekanisme pengawasan, serta insentif dan sanksi 
(Santoso dan Arifin, 1998).  
 
 
 
 
 
 
D. Pengertian Wisata, Pariwisata dan Ekowisata 
1. Pengertian Wisata 
Menurut Undang-undang Nomor 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan, 
wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang 
dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan 
daya tarik wisata.. 
  Menurut Yulianda (2006), wisata dapat diklasifikasikan menjadi : 
1) Wisata alam (nature tourism), yaitu aktifitas wisata yang ditujukan pada 
pemanfaatan sumberdaya alam atau daya tarik panoramanya.  
2) Wisata budaya (cultural tourism), yaitu wisata dengan kekayaan budaya 
sebagai obyek wisata dengan penekanan pada aspek pendidikan. 
3) Ecotourism, green tourism atau alternative tourism, yaitu wisata yang 
berorientasi pada lingkungan untuk menjembatani kepentingan perlindungan 
sumberdaya alam/lingkungan dan industri kepariwisataan 
2. Pariwisata 
Pariwisata adalah aktivitas perjalanan yang dilakukan untuk sementara 
waktu dari tempat tinggal semula ke daerah tujuan dengan alasan bukan untuk 
menetap atau mencari nafkah melainkan hanya untuk bersenang-senang. 
Aktifitas ini bertujuan memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan waktu senggang 
atau waktu libur dan tujuan-tujuan lainnya. Menurut Undang-undang No. 9 Tahun 
1990 tentang kepariwisataan menyatakan pariwisata sebagai segala sesuatu 
yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik 
serta usaha-usaha yang terkait dibidang tersebut. Kepariwisataan mempunyai 
peranan penting untuk memperluas dan meratakan kesempatan berusaha dan 
lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, memperbesar pendapatan 
nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat 
 
 
 
 
serta memupuk rasa cinta tanah air, memperkaya kebudayaan nasional dan 
memantapkan pembinaannya dalam memperkukuh jati diri bangsa (Damanik dan 
Weber, 2006). 
Suswantoro (1997) dalam Utama (2009), menyatakan pariwisata 
merupakan suatu proses kepergian sementara seseorang atau lebih menuju 
tempat lain diluar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah karena 
berbagai kepentingan, baik karena kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, 
politik, agama, kesehatan maupun kepentingan lain seperti karena sekedar ingin 
tahu, menambah pengalaman ataupun sekedar untuk belajar.  
Ecotourism Research Group (1996) dalam Utama (2009), 
mendeskripsikan bahwa yang membatasi tentang wisata bertumpu pada 
lingkungan alam dan budaya yang terkait dengan:  
1.  Mendidik tentang fungsi dan manfaat lingkungan,  
2. Meningkatkan kesadaran lingkungan,  
3. Bermanfaat secara ekologi, sosial dan ekonomi,  
4. Menyumbang langsung pada keberkelanjutan.  
Soemarwoto (2006) dalam Utama (2009), menjelaskan bahwa ekowisata 
tidak terbatas pada objek alam, tetapi juga mencakup pula kebudayaan. Interaksi 
lingkungan hidup dengan manusia menciptakan pola hidup seperti yang ada di 
suatu tempat, namun kebudayaan manusia di tempat tersebut tercipta dari 
interaksi itu juga. Lingkungan hidup biogeofisik tak dapat dipisahkan dari 
lingkungan hidup sosial-budaya, kepada para ekowisatawan disajikan keduanya 
secara utuh.  Secara keseluruhan tidak ada yang membedakan antara 
pariwisata, wisata dan ekowisata, pembeda yang nyata adalah ruang dan waktu 
pelaksanaan wisata tersebut, karena dalam penyelenggaraan suatu kegiatan 
satu komponen dengan yang lainnya saling berkaitan dan mendukung, sehingga 
penyelenggaraan wisata dapat berjalan dengan baik.  
 
 
 
 
3. Ekowisata 
Ekowisata merupakan perjalanan wisata ke suatu lingkungan baik alam 
yang alami maupun buatan serta budaya yang ada yang bersifat informatif dan 
partisipatif yang bertujuan untuk menjamin kelestarian alam dan sosial-budaya. 
Ekowisata menitikberatkan pada tiga hal utama yaitu; keberlangsungan alam 
atau ekologi, memberikan manfaat ekonomi, dan secara psikologi dapat diterima 
dalam kehidupan sosial masyarakat. Jadi, kegiatan ekowisata secara langsung 
memberi akses kepada semua orang untuk melihat, mengetahui, dan menikmati 
pengalaman alam, intelektual dan budaya masyarakat lokal. Kegiatan ekowisata 
dapat meningkatkan pendapatan untuk pelestarian alam yang dijadikan sebagai 
obyek wisata ekowisata dan menghasilkan keuntungan ekonomi bagi kehidupan 
masyarakat yang berada di daerah tersebut atau daerah setempat (Subadra, 
2008). 
Perkembangan dalam sektor kepariwisataan pada saat ini melahirkan 
suatu konsep pengembangan pariwisata alternatif yang tepat. Konsep ini aktif 
membantu menjaga keberlangsungan pemanfaatan budaya dan alam secara 
berkelanjutan dengan segala aspek dari pariwisata berkelanjutan. Aspek tersebut 
yaitu; ekonomi masyarakat, lingkungan, dan sosial-budaya. Pengembangan 
pariwisata berkelanjutan, ekowisata merupakan alternatif membangun dan 
mendukung pelestarian ekologi yang memberikan manfaat yang layak secara 
ekonomi dan adil secara etika dan sosial terhadap masyarakat. (Subadra, 2008). 
Ekowisata merupakan salah satu produk pariwisata alternatif yang 
mempunyai tujuan membangun pariwisata berkelanjutan yaitu pembangunan 
pariwisata yang secara ekologis memberikan manfaat yang layak secara 
ekonomi dan adil secara etika, serta memberikan manfaat sosial terhadap 
masyarakat. Kebutuhan wisatawan dapat dipenuhi dengan tetap memperhatikan 
kelestarian kehidupan sosial-budaya, dan memberi peluang bagi generasi muda 
 
 
 
 
sekarang dan yang akan datang untuk memanfaatkan dan mengembangkannya  
(Subadra, 2008). 
Ekowisata saat ini menjadi salah satu pilihan dalam mempromosikan 
lingkungan yang khas yang terjaga keasliannya sekaligus menjadi suatu 
kawasan kunjungan wisata. Potensi ekowisata adalah suatu konsep 
pengembangan lingkungan yang berbasis pada pendekatan pemeliharaan dan 
konservasi alam. Salah satu bentuk ekowisata yang dapat melestarikan 
lingkungan yakni dengan ekowisata mangrove. Mangrove sangat potensial bagi 
pengembangan ekowisata karena kondisi mangrove yang sangat unik serta 
model wilayah yang dapat dikembangkan sebagai sarana wisata dengan tetap 
menjaga keaslian hutan serta organisme yang hidup di kawasan mangrove. 
Dalam melakukan suatu pengelolaan mengrove tentu saja diperlukan 
tindakan-tindakan nyata yang secara signifikan dapat mewujudkan lestarinya 
mangrove. Ada beberapa konsep dan teknik operasional yang dapat dilakukan 
dalam melakukan konservasi. Salah satunya sekarang yang dilakukan adalah 
dengan memanfaatkan mangrove menjadi daerah wisata alami tanpa melakukan 
ganguan signifikan terhadap keberadaan mangrove itu sendiri. 
Ekowisata mangrove adalah kawasan yang diperuntuhkan secara khusus 
untuk dipelihara untuk kepentingan  pariwisata. Kawasan hutan mangrove adalah 
salah satu kawasan pantai yang memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri, 
karena keberadaan ekosistem ini berada pada muara sungai atau estuaria. 
Mangrove hanya tumbuh dan menyebar pada daerah tropis dan subtropis 
dengan kekhasan organisme baik tumbuhan yang hidup dan berasosiasi disana. 
Ekosistem mangrove merupakan habitat bagi berbagai fauna, baik fauna khas 
mangrove maupun fauna yang berasosiasi dengan mangrove.  Berbagai fauna 
tersebut menjadikan mangrove sebagai tempat tinggal, mencari makan, bermain 
 
 
 
 
atau tempat berkembang biak. Komunitas fauna mangrove terdiri dari dua 
kelompok yaitu: 
1) Kelompok fauna daratan /terestial yang umumnya menempati bagian 
atas pohon mangrove, terdiri atas: insekta, ular, primata dan burung. 
Kelompok ini tidak mempunyai sifat adaptasi khusus untuk hidup di 
dalam hutan mangrove, karena mereka melewatkan sebagian besar 
hidupnya di luar jangkauan air laut pada pohon yang tinggi, meskipun 
mereka dapat mengumpulkan makanannya berupa hewan laut pada 
saat air surut. 
2) Kelompok fauna akuatik/perairan, terdiri atas dua tipe, yaitu: (1) yang 
hidup di   kolom air, terutama jenis ikan dan udang (2) yang 
menempati substrat baik keras (akar dan batang mangrove) maupun 
lunak (lumpur) terutama kepiting,kerang dan bernagai jenis 
invertebrate lainnya. 
Beberapa jenis wisata pantai di hutan mangrove antara lain dapat 
dilakukan pembuatan jalan berupa jembatan diantara tanaman pengisi hutan 
mangrove, merupakan atraksi yang akan menarik pengunjung. Juga restoran 
yang menyajikan masakan dari hasil laut, bisa dibangun sarananya berupa 
panggung diatas pepohonan yang tidak terlalu tinggi, atau rekreasi memancing 
serta berperahu. 
E. Analisis SWOT 
Analisis SWOT adalah adalah suatu instrumen perencanaaan strategis, 
dengan menggunakan kinerja faktor dalam (internal) yaitu kekuatan dan 
kelemahan dan kinerja faktor luar (external) yaitu peluang dan ancaman. 
Instrumen  ini memberikan cara sederhana untuk memperkirakan cara terbaik 
untuk merancang sebuah strategi. Instrumen ini menolong para perencana hal-
 
 
 
 
hal apa saja yang perlu diperhatikan oleh mereka sehingga tujuannya bisa 
dicapai. SWOT biasa digunakan untuk menganalisis suatu kondisi dimana untuk 
membuat sebuah rencana untuk melakukan tindakan. 
 Proses pengambilan keputusan strategis senantiasa berkaitan dengan 
pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan. Dengan demikian 
perencana strategis (strategic planner) harus menganalisis faktor-faktor strategis 
(kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini. 
Faktor-faktor tersebut mempunyai nilai atau besaran kontribusi terhadap obyek 
pengamatan yang ditentukan secara subyektif berdasarkan hasil analisis situasi 
atau lingkungan. Nilai konstribusi masing-masing faktor diplotkan dalam suatu 
diagram kartesius, dimana faktor internal (kekuatan dan kelemahan) sebagai 
absis dan faktor eksternal (peluang dan ancaman) sebagai ordinatnya. Hasil 
yang ditunjukkan proses ploting tersebut, dapat memberikan gambaran terhadap 
kebijakan strategis yang akan ditempuh. Strategi kebijakan itu sendiri merupakan 
alat untuk mencapai tujuan baik jangka panjang, program tindak lanjut, serta 
prioritas alokasi atau pemanfaatan sumberdaya. 
Salusu (1996) menyatakan jika kita memadukan dua faktor strategis, yaitu 
kekuatan dan peluang, hasilnya berupa strategi SO. Berikutnya peluang 
dipadukan dengan kelemahan akan menghasilkan strategi WO. Menyusul 
ancaman dipadukan dengan kekuatan akan menghasilkan strategi ST, strategi 
WT sebagai hasil dari perpaduan ancaman dan kelemahan. 
 Menurut david (1989) dalam Salusu (1996), ada empat strategi yang 
tampil dalam hasil analisis TOWS atau yang lazim kita kenal dengan istilah 
SWOT. Ke empat strategi tersebut adalah : 
1. Strategi SO dipakai untuk menarik keuntungan dari peluang yang tersedia 
dalam lingkungan eksternal. 
 
 
 
 
2. Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal dengan 
memanfaatkan peluang dari lingkungan luar. 
3. Strategi ST digunakan untuk menghindari, paling tidak memperkecil 
dampak dari ancaman yang datang dari luar. 
4. Strategi WT adalah taktik pertahanan yang diarahkan pada usaha 
memperkecil kelemahan internal dan menghindari ancaman eksternal. 
Penentuan seluruh faktor strategis berdasarkan analisis hasil kuesioner dari para 
responden. Menurut Manapa (2012), kelompok stakeholders ditetapkan sebagai 
responden berdasarkan intelektual dan wawasan yang memenuhi ketentuan: 
1) Mereka mengerti dengan masalah yang diajukan 
2) Mereka merasakan akibat dari suatu masalah 
3) Mereka mempunyai kepentingan dengan masalah tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan, dari bulan 
Januari 2012 hingga Maret 2013. Lokasi penelitian berada di Pantai Boe Desa 
Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.  
B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah handpone untuk 
merekam hasil wawancara, alat tulis menulis untuk mencatat hasil wawancara 
dan mengisi daftar isian pertanyaan (kuesioner), kamera digital untuk 
dokumentasi hasil kegiatan dan roll meter untuk mengukur jarak atau luasan 
mangrove, meteran sepanjang satu meter untuk mengukur batang/diameter 
mangrove, alat tulis menulis untuk mencatat data dan hasil pengukuran.  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daftar kuisioner berisi 
daftar pertanyaan terlampir yang berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi 
masyarakat sekitar kawasan dan kondisi objek wisata Pantai Boe. Beberapa 
literatur yang berhubungan dengan penelitian ini metode penelitian. 
C. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah penelitian ini dibagi dalam empat tahapan, yaitu : (1) 
Tahap Persiapan, (2) Observasi Awal, (3) Tahap Pengambilan data, dan (4) 
Tahap Analisis data. 
1. Tahap Persiapan 
 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan bahan penelitian serta literatur 
pendukung lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian. Setelah itu 
 
 
 
 
melakukan  studi literatur untuk menentukan parameter dan membuat daftar isian 
pertanyaan. 
2. Observasi awal 
 Meliputi survei lapangan untuk melihat peristiwa/kondisi ekosistem 
mangrove secara umum dan kondisi sosial ekonomi masyarakat di lokasi 
penelitian. 
3. Pengambilan Data  
 Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan 
kombinasi antara metode wawancara, kuisioner, dan pengamatan ekologi 
mangrove dan Biota mangrove. Jenis pertanyaan untuk kuesioner merupakan 
pertanyaan tertutup (closed endeet) dan pertanyaan terbuka (open endeet). 
1) Wawancara dilakukan terhadap kepala keluarga yang berhubungan 
langsung dengan ekosistem mangrove dengan cara mengajukan 
pertanyaan lisan yang  disusun berdasarkan kepentingan penelitian. 
Model wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur dengan 
mengacu pada daftar pertanyaan yang di susun dan dianggap sesuai 
dengan aspek pengelolaan dan perencanaan pengembangan daerah. 
Penentuan informan kunci berdasarkan pada kapasitas individu, 
kewenangan dan dianggap lebih memahami tentang kondisi pada 
lingkungan pantai Boe.(lampiran 1 dan 2). 
2) Pengisian kuesioner dilakukan dengan terlebih dahulu membuat 
instrumen kuesioner dan menentukan responden. Menurut Manapa 
(2012), kelompok stakeholders yang ditetapkan sebagai responden  
berdasarkan intelektual dan wawasan yang memenuhi ketentuan yaitu:  
1) mereka mengerti dengan masalah yang diajukan, 
 
 
 
 
2) mereka merasakan akibat dari suatu masalah 
3) mereka mempunyai kepentingan dengan masalah tersebut.   
Berdasarkan hal  tersebut, maka responden yang terpilih adalah 
(1) wakil pemangku kebijakan : Kepala desa, Dinas pertanian dan 
kehutanan dan kepala dusun, (2) Wakil pengelola : Pemilik dan penjaga 
tambak, (3) Wakil dari ahli : peneliti, dosen dan mahasiswa, (4) wakil dari 
pengguna : masyarakat setempat, nelayan dan pengunjung.  
Dengan asumsi masyarakat adalah homogen maka pemilihan 
responden kuesioner lebih mengacu pada representatif stakeholders 
sebagai responden yang tersedia. Jumlah responden dalam survei ini 
sebanyak 80 orang, yang terdiri dari 25 masyarakat berdasarkan jumlah 
kepala keluarga dari Dusun Manyampa, 15 masyarakat dari Dusun 
Kawari, 15 masyarakat dari Dusun Kassi Lompo, 20 orang pengunjung  
dan 5 orang mewakili pemangku kebijakan. Untuk kusioner SWOT dipilih 
12 responden yang mewakili dan dianggap penting dalam pengelolaan 
mangrove yang ada di Pantai Boe. 
3) Pengambilan data mangrove diperoleh dari data sekunder dari hasil 
penelitian Auliansyah (2013) sedangkan untuk pendataan jenis biota yang 
ada di ekosistem mangrove sebagian data diperoleh dari data sekunder 
Auliansyah dan Marpaung (2013) dan sebagian data diperoleh dari hasil 
wawancara selain itu data juga diperoleh menggunakan metode sensus 
visual dengan melihat biota di sekitar ekosistem mangrove (English dkk., 
1994).  
 
 
 
 
 
 
 
D. Analisis Data 
 Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, penelitian ini menggunakan 
dua tahap proses analisis, yaitu analisis awal dan analisis lanjut. Analisis awal 
menggunakan dua metode yaitu kualitatif dan kuanlitatif, sedangakan analisis 
lanjut menggunaka analisis SWOT. Adapun proses analisis data adalah sebagai 
berikut : 
1. Analisis kualitatif 
Metode penelitian kualitatif adalah metode untuk menyelidiki obyek yang 
tidak dapat diukur dengan angka-angka ataupun ukuran lain yang bersifat eksak.  
Teknik pengumpulan data deskriptif diantaranya adalah interview (wawancara), 
dan pengisian kuesioner. Metode digunakan untuk mengetahui kondisi sosial 
ekonomi budaya yang berkaitan dengan pengelolaan mangrove di silvofishery 
dan mangrove alami. Tahap Analisis ini juga merupakan observasi awal yang 
menggambarkan keadaan mangrove dan juga dapat mengambarkan 
permasalahan yang ada di lokasi penelitian. 
2. Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif adalah pengolahan data dengan kaidah-kaidah 
matematik terhadap data angka. Analisis Kuantitatif digunakan untuk data ekologi 
mangrove. 
Adapun data mengenai kondisi ekologi berdasarkan plot pengamatan 
diolah untuk mencari Indeks Nilai Penting berdasarkan rumus berikut ini : 
a. Kerapatan Jenis 
Di  =  
A
ni
 
Keterangan :   Di   = Kerapatan jenis (ind/m2) 
  ni    = Jumlah total tegakan jenis i 
 
 
 
 
  A    = Luas total area pengambilan contoh 
b. Kerapatan Relatif Jenis 
Rdi = 100x
n
ni

% 
Keterangan :  Rdi =  Kerapatan relatif penting ( % ) 
   ni    = Jumlah total tegakan jenis i 
    n    =  Jumlah total tegakan seluruh jenis 
 
 
 
 
c. Frekuensi Jenis 
Fi = p
pi
  
Keterangan :  Fi = Frekuensi jenis 
       Pi = Jumlah plot ditemukan jenis i 
        p  = Jumlah total plot  yang diamati 
d. Frekuensi Relatif Jenis 
Rfi = 100x
F
Fi

% 
Keterangan :  Rfi = Frekuensi relatif jenis 
 Fi = Frekuensi jenis 
       F   = Jumlah Frekuensi 
e. Penutupan Jenis 
Ci = 
A
BA
; dimana    BA =
4
2DBH
;  
dimana    DBH = 

CBH
 
Keterangan :   Ci   = Penutupan Jenis, BA (dalam cm2) 
 DBH = Diameter pohon jenis i (cm)   
 = Konstanta (3,1416). 
 CBH  = Lingkaran pohon setinggi dada. 
A =  Luas total area pengambilan sampel (luas 
total  petak sampelatau plot). 
BA = DBH2 / 4 
 
f. Penutupan Relatif Jenis 
Rci  = 100x
C
Ci

% 
Keterangan : Ci   =  Luas area penutupan jenis i 
            C    =  Luas total area untuk seluruh jenis 
 
 
 
 
g. Indeks nilai penting 
INP  =  RDi + RFi +  Rci 
 
Keterangan : RDi  =  Kerapatan Relatif Jenis 
               RFi  =  Frekuensi Relatif Jenis 
                        Rci  = Penutupan Relatif Jenis 
 
Indeks nilai penting suatu jenis berkisar antara 0 – 300. Nilai penting 
memberikan suatu gambaran mengenai pengaruh atau peranan suatu jenis 
tumbuhan mangrove dalam komunitas mangrove. 
 
 
 
 
3. Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan tahap analisis lanjut. Berdasarkan hasil dari 
analisis deskriptif dan analisis kuantitatif maka  langkah selanjutnya adalah 
melakukan identifikasi faktor-faktor strategis untuk mengidentifikasi SWOT 
(Strength, Weakness, Opportunity, Threats) (Rangkuti, 1999 dan Salusu, 1996) : 
Adapun langkah-langkah analisis SWOT sebagai berikut : 
 Mengidentifikasi faktor-faktor strategis pengelolaan. 
 Meingidentifikasi kekuatan (S), Kelemahan (W), Peluang (O), dan ancaman 
(T) dari hasil pengamatan yang dilakukan. 
 Dari hasil identifikasi, dipilih 5 (lima) point yang dianggap penting dari setiap 
komponen SWOT diatas. 
 Selanjutnya untuk menentukan strategi yang akan dijalankan dengan 
membuat matriks gabungan dari ke empat komponen SWOT. Dari hasil 
matriks gabungan, kita dapat menentukan strategi dalam kelompok umum 
(SO, WO, ST, danWT) (tabel 4), yang selanjutnya akan terjabarkan dalam 
bentuk yang lebih spesifik. 
Menurut Saru (2007), Tahapan analisis SWOT yang digunakan dalam 
menganalisis data lebih lanjut yaitu mengumpulkan semua informasi yang 
mempengaruhi ekosistem pada wilayah kajian, baik secara eksternal maupun 
secara internal. Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan pengklasifikasian 
dan pra-analisis, pada tahap ini data dapat dibagi dua yaitu : pertama data 
eksternal dan kedua data internal. Data eksternal meliputi : peluang 
(opportunities) dan acaman (threaths) dapat diperoleh dari lingkungan luar yang 
mempengaruhi kebijakan pemanfaatan ekosistem. Sedangkan data internal 
meliputi : kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) diperoleh dari 
lingkungan dalam pengelolaan dan pemanfaatan ekosistem di wilayah kajian.  
 
 
 
 
Kemudian menenentukan bobot dari faktor internal dan eksternal sesuai 
dengan tingkat kepentingannya. Jumlah seluruh bobot harus sebesar 1,0. setelah 
itu memberikan rating untuk masing-masing faktor berdasarkan 
jawaban/pengaruh respon. Faktor-faktor tersebut terhadap pengelolaan 
ekosistem mangrove di kawasan Pantai Boe Pulau (nilai : 4 = sangat baik, 3 = 
baik, 2 = kurang baik, 1 = dibawah rata-rata). Kemudian mengalikan antara bobot 
dengan nilai peringkat dari masing-masing faktor untuk menentukan nilai skornya 
lalu menjumlahkan semua skor untuk mendapatkan skor total.  
Tahap selanjutnya adalah analisis data untuk menyusun faktor-faktor 
strategi, diolah dalam bentuk matriks SWOT. Matriks ini dapat menggambarkan 
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang kemungkinan 
muncul, demikian pula penyesuaian dengan kekuatan dan kelemahan yang 
dimiliki. Matriks dapat menghasilkan empat kemungkinan alternatif strategi 
secara detail pada Tabel 1. 
Tabel 1. Standar matriks kombinasi SWOT Sumber : Rangkuti (2005) 
         
                               IFAS 
 
 EFAS 
 
 
Strengths (S) 
Tentukan 2 – 10 
faktorfaktorkelemahan 
internal 
 
Weaknesses (W) 
Tentukan 2 – 10 
kekuatan internal 
 
Opportunities (O) 
Tentukan 2 – 10 
faktor-faktor 
kelemahan 
 
Strategi (SO) 
Ciptakan starategi yang 
menggunakan kekuatan 
untuk memanfaatkan 
 
Strategi (WO) 
Ciptakan strategis 
yang meminimalkan 
kelemahan untuk 
memanfaatkan 
peluag 
 
 
 
 
 
Treaths (T) 
Tentukan 2 – 10 
faktor – faktor 
ancaman ekstarnal. 
 
Strategis (ST) 
Ciptakan strategi yang 
menggunakan kekuatan 
untuk menghindari 
ancaman 
 
Strategi (WT) 
Ciptakan strategi 
yang meminimalkan 
kelemahan dan 
menghidari ancaman 
 
Selanjutnya dilakukan penentuan strategi pengelolaan ekosistem 
mangrove dengan perumusan strategi berdasarkan data yang telah di perifikasi 
melalui tabel kombinasi analisis SWOT, dimana setiap unsur SWOT yang ada 
dihubungkan untuk memperoleh alternatif strategi yang mengacu pada kondisi 
ekologis sumber daya mangrove dan persepsi masyarakat. Kemudian 
merekomendasikan strategi yang tepat untuk pengelolaan ekosisitem Mangrove 
berdasarkan elemen SWOT pada posisi kualitas ekosistem Mangrove. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Peta Lokasi Stasiun Penelitian  
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IV.    HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi 
Lokasi Pantai Boe terletak di Desa Mappakalompo yang terletak di Kecamatan 
Galesong, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Luas Desa Mappakalompo adalah 
92,29 ha dan memiliki garis pantai  ± 7 km.  Desa Mappakalompo terdiri atas 3 
dusun yaitu Dusun Manyampa dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 255 KK 
(995 jiwa), Dusun Kawari dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 45 KK (135 
jiwa), dan Dusun Kassi Lompo dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 161 KK 
(525 jiwa). Pantai Boe sendiri berada pada dusum Manyampa. 
Berdasarkan letak geografisnya, di sebelah utara Pantai Boe berbatasan 
dengan Dusun Kawari, di sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bontokanang, di 
sebelah timur berbatasan dengan Dusun Manyampa,  dan di sebelah Barat 
berbatasan dengan Selat Makassar. Penduduk Desa Mappakalompo adalah Suku 
Makassar dan hampir 100% merupakan Muslim dengan mayoritas berprofesi 
sebagai nelayan, karena keadaan geografis yang terletak di pesisir pantai. Sebagian 
petani, PNS dan wiraswasta. Sarana dan prasarana yang ada di Desa 
Mappakalompo terdiri atas jalan raya, 1 sekolah dasar yang terletak di dusun 
Manyampa, 2 Mesjid yang terletak di dusun Kassi Lompo dan dusun Manyampa dan 
satu Puskesmas Pembantu. 
Pantai Boe merupakan salah satu objek wisata yang terdapat di desa 
Mappakalompo, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar. Pantai ini mulai dikelola 
oleh pemerintah Desa Mappakalompo sejak dicanangkan sebagai salah satu objek 
wisata pantai pada akhir Mei 2011 dan dijadikan salah satu lokasi wisata yang 
mengesankan bagi para pengunjung. Pantai dengan panjang garis 
 
 
 
 
pantai 750 meter ini memiliki pemandangan yang cukup bagus dan 
keberadaannya masih sangat alami. Secara keseluruhan masih banyak 
pembenahan-pembenahan yang harus dilakukan pemerintah untuk memajukan 
pariwisata pantai Boe, salah satunya yaitu dengan membenahi sarana dan 
prasarana tetapi meski demikian pantai ini mampu menampung wisatawan. Setiap 
hari minggu atau liburan, pantai ini selalu dipadati oleh pengunjung baik dari 
Galesong sendiri maupun pengunjung dari luar daerah. 
B. Kondisi Ekosistem Mangrove Alami dan Silvofishery 
Pada kawasan ekowisata Pantai Boe terdapat ekosistem mangrove, baik 
yang tumbuh alami maupun yang sengaja ditanam (silvofishery). Pada mangrove 
alami memiliki beberapa jenis mangrove yaitu jenis Avicennia sp, Rhizophora 
stylosa, Rhizophora mucronata dan Bruguiera sp dengan luas ±2 Ha, letak 
mangrove alami berada dipinggiran sungai saro sedangkan mangrove silvofishery 
yaitu mangrove yang ditanam ditambak memiliki dua jenis mangrove yaitu 
Rhizophora mucronata dan Rhizophora stylosa dengan luas tambak yaitu ±2,5 Ha. 
Komposisi jenis mangrove yang ditemukan di Kawasan Ekowisata Pantai Boe dapat 
dilihat pada  (tabel 2).  
Tabel 2. Jenis mangrove yang ditemukan di setiap stasiun penelitian 
No Species 
Mangrove 
Silvofishery Mangrove Alami 
Plot 
I 
Plot 
II 
Plot 
III 
Plot 
I 
Plot 
II 
Plot 
III 
1 Avicennia sp       √ √ √ 
2 Bruguiera sp           √ 
3 Rhizophora mucronata  √ √ √   √   
4 Rhizophora stylosa  √ √   √     
Dengan melihat penyebaran jenis mangrove yang terdapat pada ekosistem 
mangrove di dua tempat yang berbeda yaitu pada ekosistem mangrove silvofishery 
  
1.25
1.40
0
0.2
0.4
0.6
0.8
1
1.2
1.4
1.6
Plot I Plot II
Kerapatan jenis (ind/m
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dan mangrove alami sangat berbeda. Pada mangrove 
keragaman jenis mangrove sedangkan yang terdapat pada mangrove alami lebih 
beragam karena dari jenis 
merupakan hasil penanaman oleh petani tambak.
1. Kerapatan Jenis Mangrove Silvofishery dan 
Kerapatan jenis yang merupakan jumlah tegakan suatu jenis mangrove 
dalam suatu area pengamatan. Hasil kerapatan jenis mangrove yang didapatkan 
pada lokasi penelitian yaitu pada daerah mangrove 
menunjukkan hasil yang beragam. Kerapatan jenis masing
pengamatan dapat dilihat pada gambar 4.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kerapatan jenis ekosistem mangrove silvofishery dan mangrove alami 
(ind/m²). 
Hasil kerapatan tertinggi ditemukan pada stasiun I yaitu pada daerah 
silvofishery plot III sedangkan kerapatan jenis dengan nilai terendah ditemukan pada 
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alami tingkat kerapatan setiap individu sangat jarang karena kurang diperhatikan 
oleh warga dan cenderung terbengkalai.
2. Frekuensi Jenis Mangrove 
Frekuensi jenis adalah peluang ditemukannya suatu jenis mangrove dalam 
plot yang diamati. Frekuensi jenis ini memberikan informasi mengenai jenis 
mangrove yang mendominasi suatu plot pengamatan. Hasil
mangrove silvofishery dan mangrove alami dapat dilihat  pada gambar 5 di bawah 
ini.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Frekuensi jenis di ekosistem mangrove Silvofisherydan mangrove alami
Dari hasil perhitungan ditemukan frekuensi tertinggi terdapat pada Stasiun I 
Plot II daerah mangrove silvofishery  dimana jenis 
merupakan jenis mangrove yang mendominasi. Sedangkan frekuensi terendah 
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3. Penutupan jenis Mangrove Silvofishery dan Mangrove Alami
Perhitungan penutupan jenis mangrove dilakukan untuk mengetahui luas 
penutupan suatu jenis tertentu yang pada akhirnya akan memberikan informasi 
tentang keberadaan dari jenis mangrove tertentu. Adapun hasil 
mangrove pada daerah silvofishery dan mangrove alami dapat dilihat pada gambar 
6. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Penutupan jenis mangrove pada d
alami. 
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Dari hasil pengolahan data lapangan pada kedua stasiun, dapat diketahui 
tutupan mangrove paling lebat ditemukan pada stasiun I yaitu pada daerah 
mangrove Sivofishery Plot II. Sedangkan penutupan jenis terkecil terjadi pada 
stasiun II daerah mangrove alami plot I.(dapat dilihat pada lampiran 4). 
C. Jenis Biota  
Ekosistem mangrove merupakan daerah peralihan yang unik, yang 
menghubungkan kehidupan biota daratan dan laut dimana organisme daratan 
menempati bagian atas sedangkan hewan lautan yang sebenarnya menempati 
bagian bawah. Secara biologis, hutan mangrove mempertahankan fungsi dan 
kekhasan ekosistem pantai, termasuk kehidupan biotanya. Misalnya: sebagai tempat 
pencarian pakan, pemijahan, asuhan berbagai jenis ikan, udang dan biota air 
lainnya; tempat bersarang berbagai jenis burung; dan habitat berbagai jenis fauna. 
Kawasan mangrove di Pantai Boe memiliki bebarapa biota yang berasosiasi di 
mangrove. Jenis–jenis satwa atau biota yang ditemukan di kawasan mangrove 
Pantai Boe yaitu burung, ikan, reptil, serangga, moluska dan crustacea. 
1. Burung 
Areal hutan mangrove memiliki peranan yang sangat penting terhadap 
ketersediaan habitat burung yang hidup dan memanfaatkan kawasan sebagai 
tempat bermain dan mencari makan. Jenis burung yang ditemukan pada lokasi 
penelitian  (tabel 3). 
Tabel 3. Jenis burung yang ditemukan di kawasan Ekosistem Mangrove di Pantai 
Boe 
 
 
 
(Sumber data : Auliansya 2013) 
No Nama Latin Nama Indonesia 
1 Nycticorax nycticorax Kowak 
2 Ardeola speciosa Blekok sawah 
  
Jenis burung yang didapatkan yaitu 2
(Nycticorax nycticorax),
speciosa menjadikan pohon mangrove yang ada di stasiun satu 
tempat beristirahat pada saat malam hari, mereka mencari makan di 
atau sawah yang ada di sekitar lokasi penelitian. Sedangkan
berada di area mangrove sepanjang harinya karena lokasi mencari makannya 
berada di daerah tambak
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Burung bertengger dan atraksi burung 
Pantai Boe. (
 
Holmes dkk (1999) 
sawah) berwarnah putih dan coklat ini sering terlihat di sawah
diperbukitan maupun di pantai. Ketika 
mungkin terlewat dari pengamatan, tetapi sayapnya yang putih mulus kelihatan 
menakjubkan ketika terbang. Selama musim kawin, punggungnya menjadi 
kehitaman dan dadanya berwarna kayu manis, kisaran penyebarannya ke
mencapai sulawesi dan sumba.
Kristantanto (2008)
malam kelabu) merupakan burung air yang mudah dikenali, selain bentuk badannya 
yang agar besar (61 cm), burung ini mempunyai warnah putuh diperut,
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mahkota hitam dikepala dan sayap kelabu. Burung ini mencari makan dimalam hari, 
bila siang hari suka beristirahat di rimbunan pohon nipah. Ia mencari makan 
disawah,padang rumput, dan pinggir sungai. Makanannya berupa ikan, kodok, 
ataupun kadal. 
 
 
 
 
2. Ikan 
Hutan mangrove juga merupakan tempat pemijahan, tempat asuhan dan 
tempat mencari makan bagi ikan. Hal ini sesuai dengan peryataan Nybakken 
(1992) bahwa ikan menjadikan areal mangrove sebagai tempat untuk pemijahan, 
habitat permanen atau tempat berbiak (Aksornkoae, 1993). Sebagai tempat 
pemijahan, areal mangrove berperan penting karena menyediakan tempat naungan 
serta mengurangi tekanan predator, khususnya ikan predator. Jenis ikan yang 
ditemukan di lokasi penilitian dapat di lihat pada (Tabel 4). 
Tabel 4. Jenis ikan yang ditemukan di kawasan Ekosistem Mangrove di Pantai Boe 
 Alat yang digunakan untuk menangkap ikan adalah pukat atau 
masyarakat lokal menyebutnya Lanra. Jenis alat tangkap ini mereka gunakan 
untuk memanen hasil budidaya yaitu ikan bandeng dan untuk jenis ikan lainnya 
biasanya masyarakat sekitar mengunakan pancing. Jenis data untuk mengetahui 
jenis ikan, diperoleh dari hasil wawancara dari penjaga tambak dan masyarakat 
yang memancing di sekitar tambak. 
3. Moluska 
 Kawasan hutan mangrove Pantai Boe memiliki invertebrata yang sangat 
beragam dan terbagi dua kelompok, yaitu fauna atas dan kelompok fauna yang 
No Nama Latin Nama Indonesia Nama daerah 
1 Chanos-chanos Bandeng Bolu 
2 Oreochromis mossambicus Mujair Tallasa 
3 Mugil Sp Balanak Balanak 
 
 
 
 
hidup di substrat. Hasil identifikasi fauna atas pada lokasi penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jenis fauna atas yang di temukan di setiap stasiun penelitian. 
No Golongan Fauna Jenis  Fauna Atas 
1 Akar 
Littoria  Intermedia 
Littoria  scabra  
Neripteron violacea  
Hemigrapsus sp 
Clistcoeloma sp 
Dorippe sp 
Pagurus sp 
2 Batang Pagurus sp 
3 Daun/Ranting 
Xylotrupes gideon  
Ardeola speciosa 
Nycticorax nycticorax 
(sumber data : Auliansyah 2013) 
Jenis fauna yang hidup lebih dominan ditemukan pada daerah akar,  Anwar 
dkk (1984) dalam Auliansyah (2013) mengungkapkan fauna yang hidup di daerah 
akar adalah makrozoobentos yang tidak mampu membenamkan diri dalam lumpur di 
antara pohon. Apabila terjadi pasang maka makrozobentos yang tidak tahan 
ataupun tahan dengan keadaan tersebut akan segera memanjat perakaran-
perakaran pohon yang ada karena bagian akar juga banyak terdapat sumber 
makanan diantaranya berasal dari serasah daun mangrove. (Auliansyah, 2013). 
Kelompok fauna yang hidup di substrat, salah satu diantaranya adalah 
moluska dan crustacea.  Jenis moluska yang ditemukan di lokasi adalah kelas 
gastropoda, bivalvia dan ada juga jenis maxillopoda dari kelas crustacea (tabel 6). 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6. Jenis Molusca dan crustacea terdiri dari kelompok fauna yang hidup di 
substrat yang ditemukan di kawasan ekosistem mangrove Pantai Boe 
Kabupaten Takalar 
No  Class Family Nama Species 
  
 
Neritidae Clithon oulaniensis 
  Potamididae Cerithidea cingulata 
  Potamididae Terebralia palustris 
1 Gastropoda Potamididae Terebralia sulcata 
  Thiaridae Melanoides torulosa 
  Littorinidae Litoraria scabra 
  Thiaridae Faunus ater 
    Ostreidae Saccostrea cucullata 
  Placunidae  Placuna ephippium 
  Pectinidae Semipallium luculentum 
2 Bivalvia Arcidae Anadara granosa 
  Corbiculidae Corbicula Javanica 
  Arcidae Scapharca pilula 
    Cardiidae Vepricardium Sinense 
3 Maxillopoda Balanidae Balanus sp 
4 Crustacea Ocypodidae Uca sp 
    Portunidae Scylla olivacea 
Dorippidae Dorippe sp 
(Sumber data : Anggi Azmita Fiqriyah Marpaung 2013) 
Hutan mangrove merupakan penghasil bahan organik dari serasah daun 
dan pelapukan pohon mangrove yang dibutuhkan oleh moluska untuk 
kelangsungan hidupnya. Daun mangrove yang berguguran diuraikan oleh fungi, 
bakteri dan protozoa menjadi komponen-komponen bahan organik yang lebih 
sederhana (detritus) yang menjadi sumber makanan bagi banyak biota perairan 
(udang, kepiting dan lain-lain). 
Banyaknya jenis moluska yang ditemukan pada kawasan ekosistem 
mangrove di kawasan Pantai Boe menunjukan tingginya tingkat 
keanekaragaman biota Selain itu juga ditemukan crustacea, jenis Scylla olivacea 
yang banyak dicari masyarakat biasanya masyarakat disekitar daerah mangrove 
memancing kepiting jenis ini. 
 
 
 
 
 
4. Reptil 
Hutan mangrove merupakan habitat dari berbagai jenis satwa yang 
beranekaragam salah satunya adalah reptil. Jenis reptil yang ditemukan pada lokasi 
penelitian adalah kadal dan biawak. Reptil menjadikan hutan mangrove ini sebagai 
tempat untuk bertelur, tempat mengasuh anak dan juga menjadi tempat mencari 
makan.  Jenis-jenis reptil yang ditemukan dapat di lihat pada tabel (tabel 6). 
Pengambilan data diperoleh dengan menggunakan metode sensus visual dengan 
melihat langsung biota di sekitar ekosistem mangrove. 
Tabel 7. Jenis reptil yang ditemukan di kawasan Ekosistem Mangrove di Pantai Boe. 
No Nama Latin Nama Indonesia 
1 Emoia atrocostata Kadal 
2 Varanus salvator Biawak 
 
5. Serangga  
Jenis insekta atau serangga yang ditemukan di lokasi penelitian adalah 
Laba-laba, semut merah dan Dycondilia.  Dycondilia  adalah kelompok serangga, 
dimana jenis serangga ini merupakan spesies yang jarang ditemukan ditempat 
lain,hanya pada daerah tertentu. Pengambilan data diperoleh dengan 
menggunakan metode sensus visual dengan melihat langsung biota di sekitar 
ekosistem mangrove. 
D. Pemanfaatan Ekosistem Mangrove di Pantai Boe  
 Kegiatan pertambakan dengan Sistem silvofishery ini memberikan 
keuntungan ekologis dan ekonomis bagi masyarakat setempat. Secara ekologis, 
sistem ini mampu mengembalikan fungsi dan manfaat hutan mangrove, dan secara 
ekonomis, sistem ini mampu meningkatkan pendapatan masyarakat petambak, baik 
  
Tiap hari 
Beberapa kali dalam sebulan
Tidak pernah
dari hasil budidaya maupun dari hasil penangkapan ikan dan udang liar di sekitar 
tambak. Dan petambakpun menyadari hasil tangkapan lebih banyak dibanding 
sebelum tambak ditanami mangrove karena dari fungsi ekologis mangrove itu sendiri 
yaitu sebagai  daerah  asuhan 
ground),  mencari  makan  (
Kepemilikan areal mangrove pada tambak adalah pribadi, dimiliki oleh dua 
orang yaitu Karaeng sijaya dan Karaeng macca
tidak ada hak kepemilikikannya sehingga masyarakat dengan mudah 
memanfaatkannya. Pola pemanfaatan mangrove yang dilakukan oleh masyarakat 
pada lokasi penelitian diketahui dengan menggunakan informasi frekuensi 
kunjungan masyarakat ke hutan mangrove dan 
mengenai frekuensi dan tujuan kunjungan diperoleh dari hasil kuisioner dan 
wawancara. Adapun persentasi kunjungan dan tujuan kunjungan di ekosisitem 
mangrove Pantai Boe dapat dilihat pada gambar 8 dan gambar 9.
 
  
 
 
 
 
 
 
              Gambar 8. Frekuensi kunjungan responden ke ekosistem mangrove di Pantai Boe
Hasil survei menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi kunjungan ke mangrove 
adalah kunjungan tiap hari yaitu 42%, diikuti oleh 25% orang berkunjung beberapa 
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kali dalam seminggu dan 12% dari mereka berkunjung beberapa kali dalam sebulan. 
8% berkunjung beberapa kali dalam setahun dan 13% dari mereka yang tidak 
pernah berkunjung. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Tujuan responden mengunjungi ekosistem mangrove di Pantai Boe
Tujuan kunjung
responden di Desa Makalompo, sebagian besar mengaku pernah mengunjungi 
hutan mangrove, kendati hanya melintas untuk tujuan lain. 
bervariasi 37% dari mereka  hanya karena lewat saja  
ikan.  Kunjungan ini didominasi oleh nelayan.  Di samping itu, alasan kedua adalah 
menangkap ikan dan mencari kepiting adalah sebanyak 31%.
Pada daerah tambak terlihat beberapa aktifitas masyarakat sekitar yang 
memancing di daerah 
larangan untuk memancing asalkan jenis ikan yang dipancing bukan dari hasil 
budidaya melainkan ikan liar yang ada disekitar tambak, jenis alat tangkap yang 
mereka bawa tergantung dari jenis tangkapan,
pancing dari bambu untuk memancing ikan sedangkan untuk mencari kepiting itu 
hanya menggunakan seikat tali dari nilon. Adapun pakan yang digunakan itu berupa 
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udang kecil dan untuk pakan kepiting menggunakan ikan kecil. Hasil tangkapan 
mereka biasanya ada yang dikomsumsi dan sebagian adapula yang dijual. 
Alasan lain berkunjung ke daerah mangrove adalah menikmati 
pemandangan 18% dan 9% responden mempunyai alasan lain yakni hanya sekedar 
melihat-lihat mangrove yang ada, alasan ini digunakan untuk beberapa pengunjung 
Pantai Boe tapi tidak sedikit dari mereka yang mengaku tidak pernah berkunjung. Ini 
mengambarkan sebagian dari mereka hanya menggangap daerah mangrove hanya 
seperti semak belukar yang tidak berfungsi karena terlihat dari kondisi mangrove 
yang jarang dan penataannya kurang baik namun jika daerah mangrove dikelola 
sebaik mungkin dan ditata maka bisa menimbulkan prospektif yang lebih baik yaitu 
menjadikan kawasan tersebut sebagai kawasan wisata mangrove. Dari hasil 
wawancara dari pemilik lahan tambak mereka setuju saja lahannya dijadikan 
ekowisata mangrove asalkan tidak menimbulkan kerusakan pada mangrove yang 
akan berdampak buruk pada budidaya ikan.  
Untuk Petambak hasil tangkapan biasanya dipakai sistem bagi hasil dengan 
yang pemilik tambak biasanya hasil tangkapan dibagi yaitu berapa modal yang 
dikelurkan dan sisanya dibagi oleh pemilik tambak dan penjaga tambak. Masa 
panen petani tambak umumnya 4 (empat) bulan dengan hasil produksi berkisar 
antara 200-400 kg dengan jenis hasil panen yang bervariasi (umumnya jenis ikan 
dan udang) . Adapun jenis ikan yang sengaja dipelihara di tambak yaitu yaitu ikan 
bandeng dan beberapa ikan yang hidup liar diantaranya Titam, Mujair dan Balanak. 
Adapun jenis bibit yang dipelihara yaitu dari bibit ikan bandeng dan diperoleh dari 
daerah Kalongkong kabupaten Takalar, dan biasanya untuk bibit ikannya yang 
menyediakan adalah pemilik tambak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 10.Daerah Mangrove Alami            Gambar 11. Daerah Silvofishery 
Di Daerah sekitar tambak terdapat sungai yaitu sungai saro.Tambak tersebut 
masih mendapat pengaruh air tawar dari sungai Saro’ yang bermuara di sebelah 
Selatan pantai Boe dan sungai ini merupakan aliran air dari tambak. Di samping 
sungai saro juga terdapat mangrove alami dimana juga dimanfaatkan masyarakat 
sekitar untuk mencari ikan. Di sungai ini juga dijadikan tempat untuk bersandar 
kapal-kapal nelayan.(dapat dilihat pada gambar 10 dan gambar 11). 
E. Pengelolaan ekosistem mangrove 
Pantai Boe merupakan salah satu objek wisata yang terdapat di desa 
Mappakalompo, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar. Pantai dengan panjang 
garis pantai 750 meter ini memiliki pemandangan yang cukup bagus dan 
keberadaannya masih sangat alami dan menurut ceritanya kepemilikan Pantai Boe 
adalah pribadi. Pada areal kawasan wisata pantai boe terdapat mangrove, baik 
mangrove yang tumbuh alami maupun mangrove silvofishery. Namun keberadaan 
ekosistem ini jarang mendapat perhatian karena melihat ekosistem mangrove itu 
hanya  seperti semak belukar yang tidak terawat dan tidak berfungsi. Selain itu juga 
terdapat keterbatasan pemahaman akan nilai dan fungsi hutan mangrove. Sebagian 
 
 
 
 
masyarakat hanya mengetahui mangrove hanya berfungsi sebagai ekosistem yang 
dapat menunjang produktifitas hasil budidaya tampa mengetahui fungsi lain dari 
ekosistem mangrove.  
Dalam pengelolaan kawasan hutan menjadi tugas pokok pemerintah, yang 
dalam pelaksanaannya harus melibatkan masyarakat setempat. Berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan bahwa mangrove 
merupakan ekosistem hutan, dan oleh karena itu, maka pemerintah 
bertanggungjawab dalam pengelolaan yang berasaskan manfaat dan lestari, 
kerakyatan, keadilan, kebersamaan, keterbukaan dan keterpaduan (Pasal 2). 
Selanjutnya dalam kaitan kondisi mangrove yang rusak, kepada setiap orang yang 
memiliki, pengelola dan atau memanfaatkan hutan kritis atau produksi, wajib 
melaksanakan rehabilitasi hutan untuk tujuan perlindungan konservasi (Pasal 43). 
Pada Undang-undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam 
Hayati dan Ekosistemnya merupakan suatu kekuatan dalam pelaksanaan 
konservasi kawasan hutan mangrove. Didalam undang-undang tersebut terdapat 
tiga aspek yang sangat penting, yakni sebagai berikut. 
1. Perlindungan terhadap sistem penyangga kehidupan dengan menjamin 
terpeliharanya proses ekologi bagi kelangsungan hidup biota dan 
keberadaan ekosistemnya. 
2. Pengawetan sumber plasma nutfah, yaitu menjamin terpeliharanya sumber 
genetik dan ekosistemnya, yang sesuai bagi kepentingan kehidupan umat 
manusia. 
3. Pemanfaatan secara lestari atau berkelanjutan, baik berupa produksi dan 
jasa. 
 
 
 
 
Untuk pengelolaan di pantai Boe untuk wisata pantainya dikelola oleh aparat 
desa. Dan adapun Ekosistem mangrove di pantai boe dikelola oleh pemilik lahan 
(tambak) bagi mangrove yang di tambak dan untuk mangrove yang tumbuh alami 
yaitu mangrove disekitar pinggiran sungai saro dibiarkan tumbuh begitu saja tampa 
adanya pemeliharaan. Selain itu Mangrove alami juga berperan penting bagi 
mangrove di tambak dimana biji dari mangrove alami yang jatuh akan terbawah 
aliran air dan masuk ke tambak dan lamah kelamaan biji mangrove tersebut akan 
tumbuh menjadi tumbuhan mangrove yang baru. 
 Dalam pengelolan mangrove di pantai Boe pemerintah juga turut berperan 
penting yaitu pada tahun 2004 adanya bantuan berupa bibit mangrove oleh Dinas 
Pertanian dan Kehutanan melalui kordinasi LSM dan mengadakan pertemuan dan 
sosialisasi mengenai penanaman mangrove di tambak dengan melibatkan 
masyarakat di sekitar pantai Boe. Namun bentuk pengelolaan oleh pemerintah tidak 
berkelanjutan karena kurangnya kerja sama antara pemerintah dengan pemilik 
tambak. Karena menurut hasil wawancara dari Dinas yang terkait banyak kendala 
yang dihadapi untuk pengelolan mangrove di Pantai Boe salah satunya adalah 
pemilik tambak takut karena menurut mereka lahannya akan diambil oleh pihak yang 
ikut membantu. Adapun langkah pengelolaan selanjutnya dilakukan oleh warga 
masyarakat di sekitar pantai Boe. Adapun langkah-langkah bentuk pengelolaannya 
yaitu: 
1. Sejarah Awal Penanaman Mangrove di silvofishery 
Berdasarkan hasil wawancara dari pemilik tambak, yaitu Karaeng Sijaya 
salah satu dari dua pemilik tambak, dia memulai usahanya dengan menggarap 
sawah. Namun hasil padi yang dihasilkan kualitasnya buruk bahkan pernah gagal 
panen, karena pengairan sawah tersebut berasal dari air laut. Kemudian mereka 
 
 
 
 
mengubah lahan sawah tersebut menjadi lahan tambak. Pada saat itu mereka belum 
memahami fungsi mangrove di sekitar tambak sehingga mereka menebang hutan 
mangrove untuk memperluas lahan tambak mereka. Sekitar tahun 2004 Dinas 
Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Takalar yaitu dari Tim Bapedas melalui 
penyuluh dan kordinasi LSM Pada tahun 2004 dengan melakukan pertemuan dan 
sosialisasi mengenai penanaman mangrove di tambak. Setelah itu dibentuk 
kelompok petambak yang diberi nama kelompok “Bangkota” yang anggotanya terdiri 
dari 10 orang tapi keanggotaan tidak efektif lagi. Dalam melakukan penanam 
mangrove ditambak masyarakat yang terlibat langsung untuk melakukan 
penanaman, dari hasil wawancara setiap orang yang menanam memperoleh upah 
atau gaji. 
2. Teknik penanaman dan pemeliharaan  
Untuk teknik penanaman tanaman mangrove yaitu dengan cara persemaian. 
Persemaian adalah suatu tempat yang digunakan untuk menyemaikan benih/bibit 
suatu jenis tanaman dengan perlakuan dan perawatan selama jangka waktu 
tertentu, sehingga akan dihasilkan bibit yang berkualitas baik, yang memenuhi 
persyaratan umur, ukuran dan pertumbuhan yang cukup baik dan siap untuk 
ditanam di lapangan.Setelah bibit yang disemaikan tumbuh selanjutnya ditanam di 
pinggiran tambak dan ditengah tambak.Tujuan penanaman mangrove di sekitar 
pinggir tambak dengan tujuan untuk memperkuat struktur pematang dari tambak itu 
sendiri.Sedangkan mangrove yang ditanam dengan rapi di tengah tambak bertujuan 
untuk mengembalikan kesuburan tanah pada tambak dan sebagai daerah tempat 
ikan berlindung, mencari makan (feeding ground), mengasuh dan membesarkan 
(nursery ground)  
 
 
 
 
dan sebagai tempat untuk bertelur (spawning ground).Adapun teknik penanaman 
dapat dilihat pada Gambar 12 dan 13. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12.Mangrove dipinggir tambak          Gambar 13. Mangrove di tengah Tambak 
Teknik penanaman yaitu dengan menanam tanaman mangrove dengan cara 
menancapkan bambu dan tanaman mangrove diikat dengan tali dan dikaikatkan 
oleh bambu ini berguna agar mangrove tidak rebah. Jarak penanaman ± 20 cm dan 
adapun penanaman yaitu dengan cara teratur dengan maksud pemeliharaan lebih 
mudah dan bagus dipandang mata. Adapun pemeliharaan mangrove lebih intensif 
dilakukan pada waktu awal penanaman dan pemeliharahan yang dilakukan 
sekarang yaitu dengan memangkas daun mangrove yang kering yang berwarna 
kekuningan dengan tujuan agar tidak menyebar ke daun mangrove yang lain. 
Di daerah sekitar tambak terdapat sungai yaitu sungai saro, dimana sungai ini 
merupakan daerah masuknya air untuk mengalirih tambak. Secara tidak langsung 
empang tersebut masih mendapat pengaruh air tawar dari sungai Saro’ yang 
bermuara di sebelah Selatan pantai Boe. Namun tidak semua empang dapat 
dimanfaatkan oleh karena pada musim kemarau sistem drainase kurang baik karena 
suplai air laut tidak begitu banyak yang masuk ke lahan tambak sehingga hanya 
beberapa lahan tambak saja yang cukup tergenang oleh air dan dapat 
 
 
 
 
dimanfaatkan. Dan apabila musim hujan, air dari sungai saro meluap dan masuk ke 
tambak dan menyebabkan tambak mengalami drop atau impas dan mengakibatkan 
ikan-ikan yang ditambak dapat lepas.Selain itu biasanya air yang masuk juga dapat 
mengikis pematang dari tambak dan biasanya yang dilakukan oleh penjaga tambak 
yaitu dengan menambahkan lumpur pada pematang yang berguna untuk 
meninggikan pematang tambak. 
F. Keadaan Sosial ekonomi dan Budaya Masyarakat Pantai Boe 
Kondisi sosial merupakan salah suatu faktor yang sangat penting dalam 
pengelolaan sumberdaya pesisir termasuk pemanfaatan ekosistem mangrove. 
Kondisi sosial masyarakat dapat memberikan gambaran tentang ketersedian tenaga 
kerja, pengembangan sumberdaya manusia, tingkat kesejahtraan masyarakat, 
budaya dan agama yang dianut oleh masyarakat lokal. 
1.  Pendidikan 
Tingkat pendidikan masyarakat yang menjadi responden pada penelitian ini, 
memperlihatkan data yang cukup beragam yaitu : tingkat pendidikan masyarakat 
yang tidak tamat sekolah dasar sebayak 7 reponden (9 %), tamat sekolah dasar 
sebayak 37 responden (46 %), tamat sekolah lanjutan tingkat pertama sebanyak 11 
responden (14 %), tamat sekolah lanjutan atas sebanyak 22 responden (27 %), dan 
sarjana sebanyak 3 responden (4 %) dengan total masyarakat sebagai sampel 
sebanyak 80 responden (Gambar 14). 
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Gambar 14. Tingkat pendidkan responde
2.  Pekerjaan 
Kondisi wilayah yang berbatasan lansung dengan selat dan laut,
memungkinkan penduduk di sekitar
menangkap ikan di laut
sekitar Pantai Boe dapat dilihat pada Gambar 15 berikut :
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Jenis pekerjaan responden
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Berdasarkan gambar 15 dapat di lihat bahwa jenis pekerjaan stakeholder 
sangat bervariasi, namun yang lebih mendominasi adalah nelayan sebesar 40 %. Di 
daerah sekitar Pantai Boe memang terdapat tempat bersandarnya kapal-kapal 
nelayan dimana beberapa diantaranya mereka yang mencari ikan terbang, dimana 
telur ikan terbang tersebut bernilai ekonomi yang tinggi sehingga telur ikan terbang 
biasanya diekspor ke luar negeri. Kemudian sekitar 9 % bekerja sebagai petambak, 
7 % petani, 4 % pengganguran, 9 % pelajar dimana diantaranya adalah pengunjung 
Pantai Boe, mereka biasanya berkunjung pada saat sore hari. Wiraswasta sebanyak 
9 % dan sebanyak 7 % bekerja sebagai tukang batu  atau buruh bangunan. 
3.  Kebudayaan 
Mayoritas masyarakat disekitar Pantai Boe memeluk agama Islam. Meskipun 
demikian, masyarakat disekitar masih memegang erat adat istiadat para leluhur 
mereka. Hal ini terlihat pada budaya-budaya mereka yang bercampur baur dengan 
budaya Islam. Masyarakat disekitar Pantai Boe bahkan masih ada yang membawa 
sesajen ke tempat-tempat yang di anggap keramat (Saukang) diantaranya dengan 
melakukan upacara sedekah laut.  
Upacara sedekah laut oleh masyarakat sekitar disebut “Takaka” 
(appananaung Rappo). Upacara ini dilaksanakan seminggu atau paling lambat 3 hari 
sebelum nelayan berangkat untuk berlayar. Nelayan yang akan berangkat 
dianjurkan untuk datang ke Pulau Sanrobengi untuk melakukan upacara tersebut. 
Mereka biasanya membawa sesajen berupa ayam jantan merah (tidak boleh ayam 
betina) yang akan dipotong sesampainya di sana, songkolo, pisang, pa’rappo, telur 
satu butir, daun sirih serta lilin. Pa’rappo, telur  lilin, serta daun sirih itu di bungkus 
daun pisang untuk kemudian di turunkan ke air laut.  
 
 
 
 
Upacara ini di adakan setiap tahunnya pada bulan Mei sampai Oktober. 
Upacara ini dilakukan hanya bagi orang yang akan berlayar. Hal ini dimaksudkan 
agar mereka terhindar dari bahaya. Mereka percaya bahwa jika mereka 
melaksanakan upacara ini, mereka akan terhindar dari marabahaya.   
Selain itu Pantai Boe banyak dikunjungi menjelang maulid Nabi Muhammad 
SAW, biasanya mereka yang datang untuk bermandi-mandi dengan tujuan 
membersihkan diri dari segala hal yang buruk. Mereka menyakini dengan bermandi-
mandi di laut dapat membersihkan diri mereka dari segala sesuatu yang buruk. 
Kegiatan ini digelar setiap tahun bulan Rabiul Awal, berdasarkan kalender Hijriah, 
yang tujuannya dalam rangka memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
Ritual didalamnya juga syarat dengan nilai-nilai budaya yang terus dikembangkan 
dan dilestarikan turun-temurung 
G. Aksesibilitas, Sarana dan Prasarana 
Aksebilitas yang mudah serta sarana dan prasarana yang memadai sangat 
dibutuhkan dalam mendukung pengembangan pariwisata. kondisi ini diperlukan 
untuk menarik para wisatawan agar mendapat kepuasan dalam melakukan 
perjalanan wisatanya. kepuasan wisatawan ini sangat penting karena dapat 
digunakan sebagai promosi untuk menarik wisatawan lainnya. Sarana pendukung 
yang penting yang akan dikemukakan pada bagian ini meliputi sarana dan 
prasarana, transportasi, akomodasi yang berupa penginapan dan restoran, biro 
perjalanan serta transportasi (Wiharyanto,2007). 
Aksesibilitas kawasan Pantai Boe sangat didukung dengan lokasi yang 
mudah dijangkau baik menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat. 
Jarak dari pusat kota Makassar ke Pantai Boe ±40 km dan dapat ditempuh selama 
 
 
 
 
±1 jam menggunakan kendaraan bermotor dan ±1,5 jam menggunakan mobil. 
Kondisi jalan menuju kawasan Pantai Boe yaitu jalan poros menuju ke Takalar 
sudah dalam kondisi baik. Letak Pantai Boe sendiri tidak jauh dari jalan raya utama 
Jarak jalan dari jalan raya masuk ke pantai ±300 m. Untuk akses jalan masuk 
menuju ke pantai cukup baik dengan adanya jalan besar yang bisa dilalui oleh 
kendaraaan baik motor maupun mobil namun kondisi jalannya belum tertata dengan 
baik.  
Kondisi sarana dan prasarana sangat berpengaruh terhadap minat untuk 
berkunjung ke obyek wisata alam. Sarana dan prasarana merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam menunjang kegiatan parawisata agar setiap pengunjung yang 
datang mendapat kemudahan, kenyamanan dan merasa puas dalam melakukan 
kegiatan wisata. Sarana dan prasarana yang terdapat di Pantai Boe masih sangat 
kurang. Hal inilah yang menjadi keluhan utama dari setiap pengunjung yang datang. 
Dari hasil wawancara dengan pengunjung yang datang mereka mengeluhkan 
ketidaktersediaan tempat berteduh/penginapan, rumah makan, toilet, dan lain-lain 
yang dapat memberikan kenyamanan saat berwisata. Hal ini sangat disayangkan 
mengingat Pantai Boe yang sudah memiliki eksistensi cukup baik dan sudah ramai 
dikunjungi oleh pengunjung baik dari sekitar Takalar maupun dari luar Takalar, dari 
hasil wawancara alasan mereka berkunjung ke Pantai Boe selain Pantai Boe 
menarik dengan suasansa alam yang indah dan sejuk  namun mereka juga 
beralasan biaya yang dikeluarkan untuk berwisata ke Pantai Boe cukup terjangkau. 
Ketersediaan air tawar juga menjadi masalah di Pantai Boe.Terdapat sumur 
di pantai Boe yang letaknya di belakang tambak dan berada tepat di bawah pohon 
kelapa yang airnya tawar namun tidak dikelola dengan baik. Menurut ceritanya 
sumur tua tersebut menjadi tempat mandi Karaeng Galesong dan diyakini oleh 
 
 
 
 
masyarakat bisa mendatangkan keberanian. Anehnya, lokasi sumur ini sangat dekat 
dengan laut, namun airnya tidak asin. Konon dulunya air sumur ini diambil oleh 
pemangku adat dan dibawa ke Balla Lompoa Galesong untuk digunakan mencuci 
benda-benda pusaka kerajaan. 
Areal sekitar pantai juga belum dimanfaatkan secara optimal. Akses jalan 
masuk ke pantai, di kolong rumah dan sekitar rumah penduduk dimanfaatkan 
sebagai lahan parkir. Biaya retribusi untuk masuk ke pantai dikenakan bagi setiap 
kendaraan yang akan masuk. Tarif parkiran pada hari biasa seperti pada hari 
minggu yaitu untuk motor sebesar Rp 2.000,- dan untuk mobil sebesar Rp 5.000,-. 
Sedangkan pada hari libur tarif parkiran untuk motor sebesar Rp 3.000,- dan untuk 
mobil sebesar Rp 10.000. Juru parkir merupakan pemilik rumah yang rumahnya 
dijadikan lahan parkir dan uang hasil parkiran diambil sepenuhnya oleh pemilik lahan 
parkir. Di sekitar jalan masuk pantai, di kebun campuran, dan di sekitar pantai juga 
dimanfaatkan sebagai lahan parkir karena begitu banyaknya kendaraan yang masuk 
sampai ke pantai (dapat dilihat di lampiran) 
H. Pemangku Kebijakan  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama instansi terkait 
seperti Dinas Pertanian dan Kehutanan dan aparat desa  mengenai pemanfaatan 
ekosistem mangrove di Pantai Boe saat sekarang ini belum belum ada peraturan 
yang spesifik mengenai pengelolaan mangrove di Pantai Boe. Pengelolaannya 
hanya dilakukan oleh pemilik lahan tambak atau penjaga tambak. Dari hasil 
wawancara dari pemilik lahan tambak mengatakan bahwa dulunya ada dibentuk 
semacam kelompok petani tambak yang mengatur tentang pengelolaan tambak 
maupun ekosistemnya termasuk diantaranya mangrove. Kelompok petani tambak 
 
 
 
 
yang diberi nama “Bangkota” yang anggotanya adalah masyarakat setempat 
kepengurusannya sudah tidak aktif lagi. Pada tahun 2004, dinas pertanian dan 
kehutanan yaitu dari tim Bapedas melalui penyuluh dan kordinasi LSM memberikan 
bantuan bibit mangrove dan mengadakan sosialisasi mengenai penanaman 
mangrove di tambak. Ini membuktikan adanya dukungan dari pemerintah namun 
pengelolaannya tidak berkelanjutan. Untuk pantai Boe sendiri memang sudah 
diinventarisi sebagai salah satu objek wisata di Takalar menurut RIPDA (Rencana 
Induk Pengembangan Pariwisata Daerah) Takalar namun dalam kategori belum 
dikembangkan karena belum maksimalnya kebijakan pengembangan pariwisata di  
Pantai Boe. Kebijakan pengembangan merupakan arahan umum yang akan 
dijadikan landasan bagi langkah-langkah operasional yang meliputi beberapa aspek 
yaitu pengembangan produk, pengembangan pasar, pengelolaan lingkungan, 
pengembangan sumber daya manusia, pemberdayaan masyarakat dan investasi. 
Pantai Boe merupakan salah satu objek wisata yang cukup potensial untuk  
pengembangannya, pantai ini mampu menarik minat wistawan untuk berkunjung 
karena pemandangannya yang cukup menarik dan keberadaannya masih alami ini 
dibuktikan dengan banyaknya pengunjung yang datang terutama pada hari libur. 
Saat ini pengelolaan Pantai Boe hanya dilakukan  oleh pemerintah desa, 
pelaksanaannya belum optimal terutama dari segi sarana. Maka dari itu perlu 
perhatian bagi pihak terkait dalam pengembangan ekowisata di Pantai Boe 
mengingat potensi yang dimiliki sangat besar, Karena ini juga bagian dari investasi 
daerah kedepannya untuk meningkatkan pendapatan  daerah. 
 
 
 
 
 
 
I. Analisis SWOT 
Pengelolaan ekositem mangrove di kawasan ekowisata Pantai Boe 
kabupaten Takalar menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opprtunity 
and Thearts). Hasil identifikasi SWOT didasari pada identifikasi faktor strategis hasil 
observasi yang terdiri atas faktor internal dan eksternal. Adapun langkah identifikasi 
faktor internal dan eksternal yaitu sebagai berikut : 
1. Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal 
Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal Sumberdaya Ekosistem Mangrove 
dalam pengembangan Ekowisata di Pantai Boe. 
Kekuatan 
i. Daerah mangrove mempunyai daya tarik karena adanya kegiatan budidaya 
dengan sistem silvofishery yang dapat menjadi objek wisata. 
ii. Keanekaragaman biota yang beragam pada daerah mangrove 
iii. Jumlah sumberdaya masyarakat yang berpotensi sebagai tenaga kerja  
iv. Kehidupan masyarakat yang relijius dan menghargai pola kebudayaan. 
v. Aksebilitas mudah dijangkau dari pusat kota, Kecamatan, Kabupaten, dan 
Kota Makassar. 
Kelemahan 
i. Kurangnya keanekaragaman jenis ekosistem mangrove 
ii. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung kegiatan wisata 
iii. Ketersediaan sumberdaya masyarakat dalam segi pengembangan wisata 
masih minim 
iv. Pendidikan rata-rata masyarakat tergolong rendah 
 
 
 
 
v. Minimnya sistem pengawasan kawasan mangrove menyebabkan banyaknya 
interaksi yang tidak memperhatikan keberlanjutan mangrove 
Peluang 
i. Daerah mangrove berdekatan dengan kawasan Ekowisata Pantai 
ii. Pantai Boe sudah diinventarisi sebagai salah satu objek wisata di Kabupaten 
Takalar 
iii. Telah ada management pengelolah wisata pantai 
iv. Adanya atraksi upacara sedekah laut dan kegiatan  menpengaringati maulid 
Nabi Muhammad SAW serta sumur tua Karaeng Galesong. 
v. Banyaknya orang yang berkunjung ke Pantai Boe pada hari libur 
Ancaman 
i. Belum adanya Peraturan Daerah yang khusus mengatur pengelolaan 
Ekosistem Mangrove. 
ii. Belum adanya persetujuaan antara pemilik Pantai Boe, pemilik tambak 
dengan pihak yang  akan mengelolah. 
iii. Kurangnya persediaan air bersih di kawasan mangrove pada musim 
kemarau 
iv. Minimnya partisipasi pemerintah dan masyarakat terhadap keberlangsungan 
ekosistem mangrove.  
2. Analisis Strategi faktor Internal dan Eksternal 
a. Faktor strategi internal sumberdaya ekosisitem Mangrove dalam 
pemanfaatannya sebagai aderah ekowisata. 
 
Hasil akumulasi dari faktor strategi internal sumberdaya ekosistem yang 
dijadikan sebagai area ekowisata dapat dilihat pada Tabel 8 berikut :  
 
 
 
 
Tabel 8. Matriks faktor-faktor strategi internal ekosistem Mangrove  
NO Kekuatan Bobot Rating BxR Akumulasi 
1 
Mangrove mempunyai daya tarik karena 
adanya kegiatan budidaya dengan 
sistem silvofishery yang dapat menjadi 
objek pariwisata 
0.3 3 0.9   
 
 
0.62 
  
  
  
  
2 
Keanekaragaman biota yang beragam 
pada daerah mangrove 0.3 
4 1.2 
3 
Jumlah sumberdaya masyarakat yang 
berpotensi sebagai tenaga kerja 
0.2 2 0.4 
4 
Kehidupan masyarakat yang 
menghargai pola kebudayaan 
0.1 3 0.3 
5 
Aksebilitas mudah dijangkau dari pusat 
Kota, Kecamatan, Kabupaten dan Kota 
Makassar 
0.1 3 0.3 
  Kelemahan 1 
  
1 
 Kurangnya keanekaragaman jenis 
ekosistem mangrove 
0.3 -2 -0.6 
-0.28 
2 
 Kurangnya sarana dan prasarana 
pendukung kegiatan wisata 0.1 
-1 -0.1 
3 Kelompok petani tambak tidak aktif lagi. 0.1 -2 -0.2 
4 
 Keteresedian sumberdaya masyarakat 
dalam segi pengembangan wisata 
masih minim 
0.1 -2 -0.2 
5 
Pendidikan rata-rata masyarakat 
tergolong rendah 
0.1 -2 -0.2 
6 
 Minimnya sistem pengawasan kawasan 
mangrove menyebabkan banyaknya 
interaksi yang tidak memperhatikan 
keberlanjutan mangrove 
0.2 -2 -0.4 
    1 
  
0.34 
Pada tabel diatas memperlihatkan matriks strategi bahwa untuk pemanfaatan  
ekosistem mangrove sebagai area ekowisata memiliki kekuatan yaitu sebesar 0,62 
sedangkan kelemahan menunjukan nilai -0,28. Dimana nilai akumulasi dari faktor 
internal ini sebesar 0.34. Dari segi internal pemanfaatan sumberdaya ekosistem ini 
 
 
 
 
sangat kuat sehingga untuk merumuskan strateginya mengandalkan kekuatan yang 
ada. 
b. Faktor strategi eksternal sumberdaya ekosisitem Mangrove dalam 
pemanfaatannya sebagai daerah ekowisata. 
 
Sedangkan hasil akumulasi dari faktor eksternal sumberdaya ekosistem 
Mangrove yang akan dimanfaatkan sebagai daerah ekowisata dapat dilihat pada 
Tabel 9 berikut 
Tabel 9. Matriks faktor-faktor strategi eksternal ekosistem Mangrove  
NO Peluang Bobot Rating BxR Akumulasi 
1 
Daerah mangrove berdekatan 
dengan kawasan ekowisata Pantai 
0.1 2 0.2 
0.54 
2 
Pantai Boe sudah diinventarisis 
sebagai salah satu objek wisata di 
Kabupaten Takalar 
0.3 3 0.9 
3 
Telah ada management pengelolah 
wisata pantai  
0.2 2 0.4 
4 
 Adanya atraksi upacara sedekah 
laut dan kegiatan memperingati 
maulid Nabi Muhammad SAW serta 
keberadaan sumur tua Karaeng 
Galesong yang bersejarah. 
0.1 3 0.3 
5 
Banyaknya orang yang berkunjung 
ke Pantai Boe pada hari libur. 
0.3 3 0.9 
  Ancaman 1 
  
-0.50 
1 Belum adanya Peraturan Daerah 
yang khusus mengatur pengelolaan 
Ekosistem Mangrove. 
0.5 -2 -1 
2 Belum adanya persetujuaan antara 
pemilik Pantai Boe, pemilik tambak 
dengan pihak yang  akan 
mengelolah. 
0.1 -2 -0.2 
3 Adanya kekurangan persediaan air 
di kawasan mangrove pada musim 
kemarau 
0.1 -2 -0.2 
4 Minimnya partisipasi pemerintah 
dan masyarakat terhadap 
keberlangsungan ekosistem 
0.3 -2 -0.6 
 
 
 
 
KEKUATANKELEMAHAN
PELUANG
AN CAMAN
I. Pos is i Strategi Pemanfaatan Ekosistem   
Mangrove sebagai Kawasan Ekowis ata 
0,38 (mend ukun gstrategi agresif)III. (mendukung. strategi trun-aro und)
II. (men duku ng strategi d ivers if ikasi)IV. (men duku ng strategi d efen sif)
mangrove 
    1 
  
0.04 
Matriks strategi eksternal pada Tabel 9, menunjukkan bahwa nilai komponen 
peluang sebesar 0.54 dan komponen ancaman sebesar -0,50. Dari faktor eksternal 
diperoleh akumulasi sebesar 0,04. Keadaain ini dapat mengindikasikan bahwa untuk 
memanfaatkan peluang yang ada harusnya mengantisipasi ancaman yang mungkin 
akan terjadi sehingga pemanfaatan dapat berjalan sesuai yang diharapkan (Saru, 
2007). 
Nilai akumulasi dari hasil analisis matriks SWOT, dengan menjumlahkan nilai 
faktor internal dan eksternal adalah 0,38 menunjukkan bahwa kondisi  ekosistem 
Mangrove di Pantai Boe dimanfaatkan sebagai area ekowisata berada pada posisi 
kuadrant I, seperti pada Gambar 16 dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16. Hasil analisis matriks SWOT dengan kombinasi faktor internal          
dan faktor eksternal pemanfaatan ekosistem mangrove sebagai daerah 
ekowisata 
 
 
 
 
Pada gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa dari berbagai faktor internal 
dan eksternal didapatkan hasil yang berada pada kuadran I, yang mendukung 
strategi agresif. Menurut Rangkuti (2005) ini merupakan situasi yang sangat baik 
dimana pemanfaatan ekosistem Mangrove sebagai area ekowisata memiliki 
kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Selanjutnya Saru 
(2007) mengemukakan bahwa strategi yang harus diterapkan dalam kondisi seperti 
ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif. Artinya dengan 
kekuatan yang cukup besar yang harus memanfaatkan peluang sebaikbaiknya. 
3. Strategi Pengelolaan Mangrove 
Setelah mengetahui posisi dari hasil analisis matriks SWOT maka langkah 
selanjutnya adalah menentukan alternatif strategi pemanfaatan yang akan di 
rekomendasikan. Berikut adalah matriks alternatif strategi pemanfaatan untuk area 
ekowisata Mangrove pada Tabel 9 : 
Dari hasil analisis matriks SWOT dengan kombinasi faktor internal dan faktor 
eksternal pengelolaan ekosistem Mangrove sebagai kawasan ekowisata berada 
pada kuadran I (Gambar 30). Dengan melihat pertimbangan antara kekuatan dan 
peluang pada sumberdaya memberikan strategi khusus terhadap bentuk 
pemanfaatan sebagai kawasan ekowisata yakni dengan dilakukan strategi agresif – 
SO (Kekuatan dan Peluang) yang menciptakan starategi dengan menggunakan 
kekuatan untuk memanfaatkan peluang. 
Adapun langkah-langkah strategi yang dilakukan untuk menunjang 
pemanfaatan sumberdaya ekosistem Mangrove sebagai area ekowisata antara lain: 
1. Pengembangan kualitas potensi Sumber daya manusia sebagai lokomotif 
keberlangsungan pariwisata. Program yang dilakukan adalah : 
 
 
 
 
a. Pelatihan mengenai aspek-aspek pariwisata 
b. Pelatihan mengenai management ekonomi pariwisata  
c. Pengaktifan kembali lembaga masyarakat (kelompok petani tambak) melalui 
program-program yang berbasis masyarakat lokal 
d. Pemberdayaan masyarakat melalui partisipasi gender dalam memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarga. 
e. Pengembangan budaya lokal secara publikatif sebagai objek wisata alternatif 
untuk mendukung ekowisata. 
2. Reboisasi kawasan ekosistem Mangrove untuk menunjang pariwisata. Program 
yang dilakukan: 
a. Reboisasi tanaman Mangrove pada kawasan disekitar tambak 
b. Intensifikasi alternatif objek pariwisata 
c. Penelitian dan pengembangan spesies yang menjadi alternatif pariwisata  
3. Optimalisasi keterlibatan pemerintah dan stakeholders secara partisipatif. 
Program yang dilakukan : 
a. Meningkatkan publikasi terhadap lokasi ekowisata melalui media 
b. Pemenuhan sarana dan prasarana penunjang pariwisata 
c. Melakukan kerja sama antar pemerintah dengan pemilik kawasan pantai Boe 
dan pemilk tambak untuk pengembangan multi sektoral  
d. Perbaikan sumberdaya secara stuktural kepemerintahan untuk menunjang 
pariwisata secara berkelanjutan 
e. Peningkatan kerja sama instansi atau keterpaduan multi sektoral dalam 
pengembangan ekowisata mangrove  
f. Pengembangan Budaya lokal secara publikatif sebagai objek wisata alternatif 
 
 
 
 
4. Peningkatan potensi perekonomian kawasan untuk memciptakan suasana pasar 
pariwisata.Program yang dilakukan : 
a. Pengembangan potensi ekonomi yang dapat penunjang pendapatan 
masyarakat setempat 
b. Membentuk jaringan investor dalam pengembangan ekowisata mangrove 
c. Membentukan jejaring kewirausahaan untuk membangun kondisi 
perekonomian masyarakat lokal. 
Tabel 10. Matriks Alternatif strategi untuk daerah ekowisata 
                         
 
IFAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
EFAS 
Kekuatan (Strenghts) 
i. Mangrove mempunyai daya 
tarik karena adanya kegiatan 
budidaya dengan sistem 
silvofishery yang dapat menjadi 
objek pariwisata 
ii. Keanekaragaman biota yang 
beragam pada daerah 
mangrove 
iii. Jumlah sumberdaya 
masyarakat yang berpotensi 
sebagai tenaga kerja 
iv. Kehidupan masyarakat yang 
menghargai pola kebudayaan 
v. Aksebilitas mudah dijangkau 
dari pusat kota, kecamatan, 
kanupaten dan kota Makassar. 
 
 
Kelemahan (Weaknesses) 
i. Kurangnya 
keanekaragaman jenis 
ekosistem mangrove 
ii. Kurangnya sarana dan 
prasarana pendukung 
kegiatan wisata 
iii. Kelompok petani tambak 
tidak aktif lagi. 
iv. Keteresedian sumberdaya 
masyarakat dalam segi 
pengembangan wisata 
masih minim 
v. Pendidikan rata-rata 
masyarakat tergolong 
rendah 
vi. Minimnya sistem 
pengawasan kawasan 
mangrove menyebabkan 
banyaknya interaksi yang 
tidak memperhatikan 
keberlanjutan mangrove 
 
 
 
 
 
Peluang (Opportunities) 
i. Daerah mangrove 
berdekatan dengan kawasan 
Ekowisata Pantai 
ii. Pantai Boe sudah 
diinventarisis sebagai salah 
satu objek wisata di 
Kabupaten Takalar 
iii. Telah ada management 
pengelolah wisata pantai  
iv. Adanya atraksi upacara 
sedekah laut dan kegiatan 
memperingati maulid Nabi 
Muhammad SAW serta 
keberadaan sumur tua 
Karaeng Galesong yang 
bersejarah. 
v. Banyaknya orang yang 
berkunjung ke Pantai Boe 
pada hari libur. 
 
 
Strategi SO 
i. Meningkatkan publikasi 
terhadap lokasi  wisata melalui 
media komunikasi dan 
informasi. 
ii. Penelitian dan pengembangan 
spesies yang menjadi alternatif 
pariwisata 
iii. Pelatihan mengenai aspek-
aspek pariwisata 
iv. Pengembangan budaya lokal 
secara publikatif sebagai objek 
wisata alternatif untuk 
mendukung ekowisata. 
v. Salah satu pusat perhatian baik 
pemerintah maupun non 
pemerintah dalam 
pengembangan potensi 
wilayah. 
 
 
Strategi WO 
i. Reboisasi tanaman 
mangrove pada kawasan 
di sekitar tambak 
ii. Melakukan kerja sama 
antarpemerintah untuk 
pengembangan multi 
sektoral  
iii. Pengaktifan  kembali 
lembaga 
masyarakat/kelompok 
petani tambak melalui 
program-program yang 
berbasis masyarakat. 
iv. Pemberdayaan 
masyarakat melalui 
partisipasi gender dalam 
memenuhi kebutuhan  
ekonomi keluarga. 
 
Ancaman (Treaths) 
i. Belum adanya Peraturan Daerah 
yang khusus mengatur 
pengelolaan Ekosistem Mangrove. 
ii. Belum adanya persetujuan antara 
Pemilik Pantai Boe, Pemilik 
Tambak dengan pihak yang ingin 
mengelolah 
iii. Adanya kekurangan persediaan air 
di kawasan mangrove pada musim 
kemarau 
iv. Minimnya partisipasi pemerintah 
dan masyarakat terhadap 
keberlangsungan ekosistem 
mangrove 
 
Strategi ST 
i. Perbaikan sumberdaya secara 
stuktural/peraturan 
kepemerintahan untuk 
menunjang pariwisata secara 
berkelanjutan. 
ii. Pemerintah perlu membuat 
peraturan menyangkut 
pengelolaan mangrove untuk 
pelestarian 
iii. Mendesain sistem pengairan 
untuk mengatasi kurangnya 
persedian air ketika musim 
kemarau 
iv. Melakukan kerja sama antara 
Pemerintah,pemilik Pantai 
Boe,pemilik  tambak dengan 
pihak yang akan mengelola. 
 
Strategi WT 
i. Pemenuhan sarana dan 
prasarana dengan  
membentuk jaringan 
investor dan kerja sama 
antar pemerintah dalam 
pengembangan ekowisata 
mangrove. 
ii. Mengadakan sosialisasi 
dan pemberdayaan 
masyarakat sebagai 
Sumberdaya manusia 
(SDM). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Di daerah mangrove Pantai Boe ditemukan 4 jenis mangrove. Dua jenis 
ditemukan pada stasiun silvofishery yaitu Rhizophora mucronata dan Rhizophora 
Stylosa. Sedangkan pada stasiun mangrove alami ditemukan empat jenis yaitu, 
Avicennia sp, Bruguiera sp, Rhizophora mucronata dan Rhizophora stylosa. 
Hasil kerapatan tertinggi ditemukan pada stasiun I yaitu pada daerah silvofishery 
dan kerapatan jenis dengan nilai terendah ditemukan pada stasiun II daerah 
mangrove alami. 
2. Aspek-aspek pengelolaan ekosistem mangrove yang di kawasan Pantai Boe 
yaitu mangrove  yang tumbuh alami aspek pengelolaan kurang sedangkan pada 
silvofishery bentuk pengelolaannya telah mencakup penanaman, pemeliharaan, 
pengawasan. 
3. Prospektif pemanfaatan kawasan sebagai objek wisata sangat mendukung 
sebagai area ekowisata karena berada pada posisi kuadrant I dengan nilai 0,38 
yang mendukung strategi agresif, artinya strategi yang ditetapkan dengan 
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang 
sebesar-besarnya. 
4. Strategi pengelolaan ekosistem mangrove sebagai daerah ekowisata yaitu 1). 
Pengembangan kualitas potensi sumber daya manusia sebagai lokomotif 
keberlangsungan pariwisata, 2) Reboisasi kawasan ekosistem Mangrove untuk 
menunjang pariwisata, 3) Optimalisasi keterlibatan pemerintah dan stakeholders 
 
 
 
 
secara partisipatif, dan 4). Peningkatan potensi perekonomian kawasan untuk 
memciptakan suasana pasar pariwisata. 
 
B. Saran 
1. Perlu perhatian bagi pihak pemerintah dalam mendukung pengembangan 
kawasan ekowisata di Pantai Boe, karen potensi yang dimiliki cukup besar. 
Sebagai bagian dari inventaris objek wisata daerah, pantai Boe dapat 
meningkatkan pendapatan daerah melalui pengembangan kawasan ekowisata. 
Dukungan untuk mencapai hal tersebut dengan melalui pengelolaan ekosistem 
mangrove yang ada di sekitar Pantai Boe.  
2. Kiranya pemerintah Kabupaten Takalar dapat mempertimbangkan poin-poin 
strategi yang telah direkomendasikan oleh penelitian ini dan diharapkan pantai 
Boe dapat menjadi salah satu wisata bahari yang ada di Kabupaten Takalar. 
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